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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Uzlah Dan Khalwat Dalam Perspektif Kiai Sholeh
Darat AsSamarani”. Objek dari pada penelitian ini mempelajari tentang relevansi
uzlah dan khalwat Kiai Sholeh Darat As-Samarani dalam implementasi
konseptual Tasawuf di era pandemi (era modern).

Penelitian dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan menggunakan
metode library research, yaitu sebuah penelitian yang mencari data lewat
berbagai sumber kajian pustaka bersifat kepustakaan (library research) dengan
mencari data dari berbagai kitab-kitab klasik maupun modern, baik dari kitab salaf
dan kholaf atau buku-buku yang relevan dan sebagainya, kemudian dianalisis
sesuai dengan kajian yang dibahas dalam penelitian ini. Dalam mengumpulkan
data, penulis menggunakan teknik analisis teks atau teks analisis, yaitu mencari
dan menggali dari sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan pembahasan ini.

Di era pandemi Covid-19, doktrin uzlah dan khalwat dapat dijadikan
sebagai alternatif untuk memutus tali rantai penyebaran virus Covid-19 karena
pemberlakuan physical distancing, isolasi mandiri, dan lockdown dapat dikatakan
sebagai bentuk pengasingan, yaitu menarik diri dari keramaian dan kerumunan
masyarakat dengan tujuan untuk menghindari terjadinya penyebaran virus. Dalam
hal ini dapat dikatakan sebagai pengimplementasian uzlah dan khalwat dimasa
modern atau masa pandemic saat ini.

Vi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam memiliki banyak jejak sumbangsih di bidang-bidang
keilmuan, termasuk di bidang keilmuan batin esoteris (mistisisme). Apa
yang secara umum orang menyebutnya tasawuf, oleh sebagian yang lain
disebut Irfan {¥.). Bidang ini bersinggungan juga dengan ilmu
kebatinan. Sebagian salah kaprah menganggap ilmu ini hanya dipenuhi
tinjauan-tinjauan tentang hal-hal mistis. Salah duga ini dibarengi dengan
menyama-artikan dunia mistik dengan dunia klenik. Salah kaprah ini
makin ambyar saat tasawuf dituduh mengajari orang biar jaduq abhli
kanuragan. Lebih konyol lagi saat seseorang yang terlihat sakti dengan
gampangnya dianggap keramat.

Tetapi Tasawuf bukan "benua keilmuan™ yang dihuni semata-mata
oleh ulama-ulama "kebatinan" yang menekuni kesunyian uzlah. Mereka
harus nglakoni seperti itu karena perlu menarik-diri supaya nalar dan
indera-indera mereka tidak mendominasi "mata batin". Persepsi batin ini
sangat penting, melebihi panca indera dan nalar pikiran, karena dianggap
muncul sebagai anugerah penyingkapan yang diberikan Tuhan.

Sufisme ialah sesuatu ilmu yang digunakan unuk mengenali diri
gimana kiat mensucikan jiwa, menjernihkan akhlag, memperjelas etika,

moral yang secara jelas membangun dhohir serta batin dan guna



mendapatkan kebahagiaan di dunia serta di akhirat. Tasawuf ialah suatu
pemikiran dalam Islam, yang dijabarkan oleh para pakar sebagai sesuatu
komponen dari batin, yang disebut faktor supranatural Islam atau
Mistisisme Islam, terdapat pula berpendapat bahwa Tasawuf ialah metode
cara berfikir abadi (Filsafat Perenial) yang sebetulnya sudah hadir
semenjak saat sebelum kedatangan Agama, yang secara akar historis
tumbuh berkembang dengan bersamaan kelahiran agama Islam.

Uzlah jika ditinjau dari segi bahasa merupakan kata serapan dari
bahasa Arab uzlah secara bahasa berasal darizaia(jenis fi’il), bisa
juga dibaca azh (jenis isim). Dalam Mu'jam al-Wasith diungkapkan
bahwa azala memiliki arti memisahkan, mengasingkan, mengurung,
menjauhi dari afiliasi publik umurhAdapun Khalwatal infirad) secara
etimologis berasal dari katkhala yang berarti jauh dari orang lain,
menyendiri, mengasingkan diri kerumunan dan keramaian. Khalwat dan
uzlah sangat dikenal didalam tradisi sufisme harus dilakukan dengan
tujuan yang mulia untuk mendekatkan diri kepada Allah, untuk
menempaan batin, sehingga orang yang beruzlah dan berkhalwat akan
dapat merasakan tentang kehadiran Allait 8alam seluruh kehidupan
yang dijalani dan harus dilakukan dengan melibatkan hati, karena tanpa
melibatkan hati upaya penyendiran dan upaya pengasingan menjadi tidak

memiliki makna. Uzlah dan Khalwat dapat dilakukan dengan memisahkan

! Hossein Nasr SayyedSufism Theologiati, Dialogue Talk, (Fractured Atlas and Online Media
Legal Network20132018), 12.

2 Shofwan Najmu dan Irham Shofwan, Diam: Mengungkap Keajaiban dafadtadzlah di
Tengah Ingar-Bingar Dunia, (Depok: Mutiara Allamah Utama, 2014), 26.



diri dari unsur-unsur kehidupan nyata, bilamana khalwat yang dilakukan
dalam rentang waktu yang cukup panjang, maka disebut tizlah.

Saat ini dampak dari mewabahnya virus corona atau yang dikenal
dengan Covid-19 bukan hanya virus yang awalnya bermula dari kota
Wuhan di China, terlebih lagi virus varian delta menjadi trending topik
selama beberapa waktu. Meningkatnya jumlah korban tentunya akan
menimbulkan ketakutan dan kecemasan bagi beberapa orang yang pernah
berinteraksi dengan pasien yang positif terinfeksi virus, bahkan
mempengaruhi perekonomian berbagai belahan dunia saat ini, termasuk
Indonesia. Akibat merebaknya wabah Covid, banyak negara di dunia telah
menerapkan kebijakan untuk pencegahannya, seperti physical distancing,
pembatasan aktivitas sosial, isolasi mandiri, karantina wilayah bahkan
lockdown, kemudian pemerintah juga menganjurkan agar kita mematuhi
protokol Kesehatan

Dimana tasawuf akhir-akhir ini disinggungkan di tengah musibah
keadaan ketakutafal- khaif) semacam pandemi, kondisi darurat pangan,
kelaparan, darurat krisis moneter, bahaya terhadap keselamatan jiwa dan
lain sebagainya, tentu saja, cara menghadapinya biasanya beda dalam
perspektif tasawuf, kurang lebih semata-mata cobaan yang cuma butuh
direspon manusia dengan jiwa yang sabar serta tidak panik, tidak gentar
lebih-lebih menghasilkan perkara baru. Seperti itu adalah protokol

musibah yang bersumber pada ilmu tasawuf, tentunya tanpa meninggalkan

3 https://iain-surakarta.ac.id/jihad-melawan-cog®ldengan-laku-sufi(Online), Diakses pada 27
Mei 2021.
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ikhtiar, ikhtiar sam pentingnya dengan berdo’a dan sebaliknya berdo’a

juga sama berartinya dengan ikhtiar. Dengan terdapatnya pandemic
sebagian penduduk bumi dibuat gempar dengan makhluk Allah lain yang
berupa virus. Dalam hal ini disebut fase Historical Necessity artinya
Tuhan sudah menunjukaadhohirul Jalal memperlihatkan segala
kehebatan-Nya, siap gak siap kita menghadapi kematian satu-persatu,
sebagaimana media pengingat kematian salah satunya adalah ziarah kubur.

Bagi kalangan umat Islam dalam sumber-sumber keislaman yang
dikenal sebagai tradisi Tasawuf, doktrin seperti ini sebenarnya sudah tidak
asing lagi, mengingat banyak orang yang mengetahui tentang uzlah
(mengasingkan diri) dan khalwat (menyendiri), khususnya orang yang
sudah tua sudah waktunya menjelang ajal. Praktek ini juga sering
diterapkan para Nabi untuk mengingat kebesaran-Nya agar lebih
mendekatkan diri kepada Allah.

Mbah kiai Sholeh Darat as-Samarani atau dikenal Mbah Sholeh
beliau adalah penganut Tasawuf Sunni, yang lebih mementingkan amal,
beliau adalah penggemar berat Imam Ghozali dan beberapa kitab yang
dikarang banyak mengacu kepada sang idola Imam Ghozali, bahkan
sampai-sampai beliau dijuluki Imam Ghozali-nya Indonesia. Dalam
pemikiran Mbah Sholeh Darat mengenai makna Uzlah dan Khalwat punya
sisi pemahamannya dua yakni dilihat pada sisi tekstual dan kontekstual,
Pertama, adalah uzlah dan khalwat dilihat pada perspektif Tasawuf Amali,

dalam melakukan Uzlah dan Khalwat tidak harus mengasingkan diri dari



keramaian sekumpulan umat manusia, contoh menyendiri di bukit, gunung
atau gua. Namun dalam pandangan Mbah Sholeh Darat yang ngendikan
dalam kitab Minhayj:

“jok ngalap renten utowo ngrentenaken  artane
utowo jok gawe gampang kelawan tinggal shalat lan
gampang kelawan ma’siyat iku bilahi dunyo akhirat kerono
wateke menungso iku ngalap ing wateke liyane olo utowo
becik lan nafsu iku manutan”.

Artinya jangan menjadikan teman orang Yyang
melakukan riba atau orang yang meribakan harta atau
membuat gampang dengan meninggalkan shalat dan mudah
melakukan maksiat. Hal itu celaka dunia dan akhirat, karena
karakter manusia itu dipengaruhi oleh karakter temannya,
baik atau buruknya. Nafsunya salik akan terpengéaruh.

Lebih jelasnya dimaksud menjahui dari orang-orang berbuat
kerusakan terhadap agama dan perbolehkan tetap bergaul ditengah
masyarakat, dengan syarat pada waktu momen tertentu yakni diniyyah,
diharuskan dapat menjaga sholat berjama’ah, ta’lim ilmu kepada para
ulama dan berdo’a sehingga virus yang sedang besar ini diajuhkan dari
kita, tentunya berharap supaya wabah ini cepat berakhir dan menghilang

dari dunia.

Kedua, adalah dilihat pada perspektif Tasawuf Akhlaki, dalam
kitab Minhgj al-Atqiya karangan kiai sholeh darat menjelaskan tanda-tanda
yang mana diharuskan beruzlah déerkhalwat tatkala dimana masa

tersebut telah muncufasadiiz Zaman kerusakan zaman, yakni situasi

4 Ali Mas’ud, Pemikiran Tasawuf KH. Saleh Darat Maha Guru Para Ulama Nusantara
(Surabaya; Pustaka Idea, 2018), 225.



betul-betul rusak nampak perbuatan maksiat dan mungkarat, fithah yang
menyebabkan bisa merusak agamanya, artinya kaum muslim harus tetap
tenang dan patuh terhadap ulama dan pemerintah seperti pembatasan
sosial berskala besar (PSBB), ini adalah suatau hal yang harus dipatuhi,
karena termasuk akhlak yang mematuhi perintah para ulama. Demikian
Wahbah az-Zuhaili menyitir Ibnu Katsir dalam Tafsir Mimnir “Inilah
yang dianjurkan oleh Syariat saat terjadi fithah diantara masyarakat, yaitu
hendaknya seorang hamba meninggalkan masyarakatnya demi
menyelamatkan agamanya”.®

Dengan mengenai pemahaman masalah ini ternyata kiai sholeh
darat punya sikap moderat artinya tidak mutlak memutuskan harus
mengasingkan diri dan tidak mutlak memutuskan harus bergaul di
masyarakat yang keadaannya buruk. Berkaitan dengan hal tersebut, Kiai
Sholeh Darat juga mengutip Imam Ghozali, “Jika pada masa kehidupan
Imam at-Tsauri dianjurkan uzlah, maka wajib untuk ber-uzlah di masa
saya (Imam Ghozali)”.® Sudah dijelas hidup di era abad Imam Ghozali
sudah menyerukan Uzlah, sudah barang tentu di zamannya mbah sholeh
darat juga meyerukan apalagi era pandemi sekarang. Perilaku inilah yang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat di Indonesia. Dirasa tidak ada langkah
yang lebih baik lagi dan lebih tepat dalam berjihad melawan terjangan

pandemi virus corona ini

>Wahbah az-Zuhalili, Tafsir al-Munir, alih bahasa Abdul Hayyie al-Katidid 8, cet. 1,
(Jakarta: Gema Insani, 2016), 2222.
6 Saleh Darat, Minhaj At-TaqiyA Syar’i Ma 'rifatil Adzikya. 134.



Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas maka skripsi yang
saya buat ini berjudul “ Uzlah Dan Khalwat Dalam Perspektif Kiai Sholeh
Darat AsSamarani” yang bertujuan memberikan informasi bagaimana
dengan Tasawuf dapat memerangi wabah virus corona.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini membahas tentang Uzlah dan Khalwat dalam
perspektif Kiai Sholeh seperti yang telah penulis jelaskan diatas, maka
penulis merumuskan masalah, sebagaimana yang dibawabh ini:

1. Bagaimanaizlah darkhalwat dalam perspektif kiai Sholeh Darat ?
2. Bagaimana relevansinyalah dankhalwat kiai Sholeh Darat di era
pandemi (zaman modern) ?
C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan akan dicapai dari

peneliatan, yaitu:

a) Untuk mengetahuiizlah dankhalwat dalam perspektif kiai

Sholeh Darat.
b) Untuk relevansinyazlah dan khadat kiai Sholeh Darat di era
pandemi saat ini (zaman modern).
D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini secara menyeluruh tentunya dibagi menjadi dua

manfaat sebagai berikut:



1. Manfaat Praktis
Tentunya dapat mencapai pencerahan spiritual sebab
doktrin uzlah dan khalwat dan tentunya memperkuat Teologis
yakni menancapkan secara kuat adanya Allah SWT, beserta
seluruh sifat-sifatnya, jiwa dan batin akan menjadi lebih dewasa
tentunya mampu menyinkap tabir yang menyelimuti akal dan
hati yang berhubungan dengan Allah SWT, apabila tabir itu
tersingkap maka akan mendapatkan makna-makna kehidupan
yang orang lain sulit memahami.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini tentunya menjadi masukan dan bahan rujukan
pemikiran kiai sholeh darat dapat menambah wawasan
dikalangan masyarakat maupun akademisi dalam khazanah
kajian keislaman di fakultas Ushuluddin dan Filsafat khusunya
prodi lImu Tasawuf dan Psikoterapi.
E. Kerangka Teori
Istilah uzlah adalah mengasingkan diri dari keramaian dan ada juga
dari pengertianmafhiim mukholafahnya, yaitu kebalikan dari istilahnya
alias khulthah adalah tetap bergaul di tengah masyarakat. Sedangkan
khalwat berartiinfirad adalah menyendiri atau menyendiri, pengertian
mafhum mukholafah adalahijtima’ yaitu berkumpulnya walaupun tidak

persis sama maknanya, namun istilah-istilah tersebut hampir serupa dan



mengarah pada tujuan yang sama, yaitu berusaha mempertahankan
keselamatan jiwa dan tentunya juga menjaga agama.

Pada akhir-akhir ini peranan atau kontribusi Sufisme dalam
menyikapi wabah virus sesuai kondisi di era pandemi kini dan sebetulnya
juga menjawab mereka yang menganggap bahwa sisi doktrin Sufisme
disebut denganz/ah wal khalwat dianggap mereka telah gagal mengajak
umat Islam kedepannya untuk beroptimis menyapa dan menghadapi
tantangan zaman (bersosial), oleh karena itu dalam konsep tasawuf sebuah
uzlah bi khalwat tidak hanya mencerminkan kebesaran khazanah Islam,
akan tetapi juga mampu memberikan dampak positif bagi umat manusia
secara keseluruhan. Bagaimana tidak. Perilaku mengasingkan diri yang
dalam istilah medis disebut dengan isolasi mandiri dan menjauhkan diri
dari keramaian berarti melakukan physical distancing, dan dua langkah
inilah merupakan upaya efektif untuk memutus mata rantai penularan
wabah virus, Perilaku ini yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat
Indonesia sebagai metode efektif memutus mata rantai penularan wabah
virus, tentunya kita diperlukan bila mempelajari dari pandangan ulama
Nusantara termasuk diantaranya adalah Kiai Sholeh Darat As-Samarani.

Mbah kiai Sholeh Darat mempunyai nama lengkap KH.
Muhammad Sholeh bin Umar as-Samarani. beliau seorang kiai, salah satu
muridnya yang terkenal tapi bukan dari kalangan ulama adalah RA.
Kartini  pahlawan nasional, juga gurunya para muassis (pendiri)

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama’ juga pahlawan nasional sekaligus
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pejuang yang dilahirkan di desa Kedung Cempleng, kecamatan Mayong,
Kabupaten Jepara sekitar tahun 1820 M. Ada dua alasan mengapa beliau
terkenal dengan sebutan Mbah Sholeh Darat. Pertama, berdasarkan surat
yang ia tujukan kepada Penghulu Tafsir Anom, Kepala Keraton Surakarta
yaitu “al-Haqir Muhammad Shalih Da Semarang” atau ‘“Muhammad
Shalih Ibn Umar Darat Smarang” saat menyebut nama-nama gurunya
dalam kitab al- Mursyid al-Wajiz. Kedua, istilah “Darat” di balik
namanya, karena beliau tinggal di daerah yang disebut Darat, yaitu dimana
wilayah pesisir Semarang yang biasanya digunakan oleh orang luar jawa
untuk mendaratkan kapal perahunya, beliau Kiai Sholeh Darat as-
Samarani dibesarkan dalam keluarga yang peduli dengan pendidikan di
bawah asuhan orang tuanya. Sejak kecil beliau sudah dibekali dengan
iImu-ilmu dasar Agama, khusus-khususnya membaca Al-Qur'an dan ilmu
tajwid, ilmu ghorib dll. Kiai Muhammad Sholeh as-Samarani wafat pada
usia 83, dimakamkan di Bergota pada tanggal 18 desember 1902, yang
bertepatan pada tangga 28 Ramadhan 1321 H.
F. Penelitian Terdahulu
Demikian ini tinjauan pustaka yang relevan digunakan untuk
menelaah peneitian berkaitan dengan pokok pembahasan, diantaranya:
1. Uzlah Dalam AlQur’an (Kajian Tafsir Tematik), skripsi karangan
Rahma Dwi Alfisa dari prodi llmu AlQur’an dan Tafsir

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, didalam

7 Akhmad Luthfi Aziz, Internalisasi Pemikiran Kh. Muhammad Sholeh Daratdbilhitas
Pecintanya: Perspektif Sosiologi Pengetahuan (Jurnal living Islam \Xa. B, November 2018)
320.
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pembahasannya skripsi ini mengkaji makna Uzlah dalam segi Al-
Qur’an sebagaimana juga menurut para mufassir, bukan meneurut
para ulama tasawuf tentunya sesuai eksplorasi yang terkandung
dalam penelitian ini, sebagaimana penelitian ini adalah
mengidentifikasi ayat-ayat tentang uzlah yang berlaku sesuai
menurut kaidah-kaidah &wur’an dan memberikan pemahaman
tentang uzlah dalam kehidupan bermasyarfkat.

2. Jurnal Pemikiran Tasawuf KH. Saleh Darat Maha Guru Para
Ulama Nusantara karyaAli Mas’'ud Khoqillah, dengan
pembahasan latar historis dan intelektualitas kiai sholeh darat as-
Samarani, meliputi pemikiran sufisme kiai sholeh darat, karya-
karya intelektual kiai sholeh darat dan riwayat perjalanan
kehidupan kiai sholeh darat.

3. Jurnal Thya’ ‘Ulum Al-Din Vol 19 No 1 2017, Corak Pemikiran
Tasawuf Kyai Saleh Darat Semarang: Kajian Atas Kitabhaj
Al-Atgiya’, di tulis oleh Muslich Shabir, demikian didalamnya
terdapat klarifikasi hubungan tasawuf dan syariat, magomat bagi
sufi, mengembangkan kajian-kajian akhlak tasawuf serta kurang
lebih corak pemikirannya cenderung ke tasawuf amali atau sunni

terhadap pandangan kuat tentang uzlah dimasa sebelumnya atau

8 Dwi Alfisa Rahma, “Uzlah Dalam Al-Qurah (Kajian Tafsir Tematik), Skripsi, Riau: Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020.

9 Ali Mas’ud, Pemikiran Tasawuf KH. Saleh Darat Maha Guru Para Ulama Nusantara
(Surabaya; Pustaka Idea, 2018).
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yang akan datang serta kurang lebih cara yang spekulasi pada

umumnya terhadap praktik tasawuf (am#li).

4. Skripsi Konsep Uzlah dalam Perspektif Ibn Bajjah, karya
Muhammad Quraish Shihab, dengan terdapat pembahasan makna
uzlah serta pemikiran-pemikirannya pendapat uzlah juga menurut
pandangan tokoh islam dan konsep-konsepnya, baik dilihat sisi
perbedaannya maupun kesamaarya.

Berdasarkan dari hasil beberapa penelusuran penelitian diatas,
maka penulis memilih judul ini karena belum pernah dibahas oleh peneliti
sebelumnya dan yang menjadi pembeda dari peneltian terdahulu adalah
tentang relevansiya dalam keadaan era modern terutama pada masa wabah
pandemi.

G. Metode Pendlitian

Penelitian ini layak untuk disebut baik, dengan metode adalah
sesuatu hal yang paling utama mendesak dalam sebuah penelitian. Maka
peneliti akan menjelaskan metodenya terkait dengan penelitian ini.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode library research, yaitu
sebuah penelitian yang mencari data lewat berbagai sumber kajian
pustaka bersifat kepustakaan (library research) dengan sumber

utama sebagai sumber yang digunakan untuk mengeksplorasi teori-

10 Muslich Shabir, Corak Pemikiran Tasawuf Kyai Saleh Darat Semaiag)ational Journal
Thya’ ‘Ulum Al-Din Vol 19 No 1 2017.

11 M. Quraish Shihab“ Konsep Uzlah dalam Persfektif Ibnu Bajjah”, Skripsi, Surabaya:
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018.
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teori yang telah ditemukan oleh peneliti sebelumnya dengan
mengikuti perkembangan penelitian di bidang yang akan diteliti,
kemudian memperoleh orientasi luas pada topik yang dipilih, dan
akhirnya memanfaatkan data sekunder serta menyajikan
duplikasi!?

Penelitian ini sebetulnya fokus pada corak pemikiran tokoh
ulama yang ditafsirkan lewat terminologi dan didukung
pemahaman berkaitan dengan tema penelitian sesuai konteks
kekinian.

2. Penelitian Sumber Data

Mengenai pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode studi kepustakaan dengan mencari data dari
berbagai kitab-kitab klasik maupun modern, baik dari kitab salaf
dan kholaf atau buku-buku yang relevan dan sebagainya, kemudian
dianalisis sesuai dengan kajian yang dibahas dalam penelitian ini.
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik analisis
teks atau teks analisis, yaitu mencari dan menggali dari sumber-
sumber tertulis yang berkaitan dengan pembahasan ini.

3. Teknik Pengambilan Data

Penelitian kepustakaan (library research) yaitu membuat

bahan pustaka dengan sumber utama sebagai sumber yang

digunakan untuk mengeksplorasi teori-teori yang telah ditemukan

12 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakar&S|LP382)45.
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oleh peneliti sebelumnya dengan mengikuti perkembanga

penelitian di bidang yang akan diteliti, kemudian memperoleh

orientasi luas pada topik yang dipilih, dan akhirnya memanfaatkan
data sekunder serta menyajikan duplikasi peneftfian.

Untuk itu peneliti melakukan langkah-langkah untuk
mengidentifikasi, mengumpulkan, mengolah dan menilai data yang
ada terkait dengan masalah, baik berupa data primer maupun data
sekunder secara akurat dan fakfial.

a. Data Primer : Kitab aMunjiyat, Matan al-Hikam Minhaj
al-Atgiva fi Syarah Ma'rifah al-Adzkiya’, ar-Rsalah al-
Qusyairiyah.

b. Data Sekunder : literatur lainnya berupa buku yang
berkaitan dengan pemikiran kiai sholeh darat dan juga dari
hasil penelitian, dan artikel-artikel lain yang relevan
berkaitan dengan masalah wuzlah dan khalwat guna
melengkapi data sebelumnya.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah merupakan sebuah tahap pertengahan
dari serangkaian tahap dalam sebuah penelitian yang mempunyai
fungsi sangat penting, karena dengan inilah data yang ada akan

dimanfaatkan terutama untuk memecahkan masalah penelitian dan

13 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 27.
14 Ahmadi Muhammad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Riset, (Yogyakarta: Sursitang
1973), Cet. Ke-1, 2.
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mencapai tujuan akhtf. Data yang telah terkumpul baik secara
teoritis data tersebut diolah dan dianalisis dengan baik dengan
menggunakan metode tiga macam yaitu metode analisis data,
deskriptif dan metode historis.

Ketiga metode penelitian diatas tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut.
A. Analisis

Analis data merupakan suatu data yang memberikan sebuah
pemahaman lalu pada pengalamannya penulis memberikan
ulasan-ulasan dan menitikberatkan pada sebuah kualitas data

dengan cara mengumpulkan teknik deduksi dan induksi.
B. Deskriptif

Deskriptif yaitu metode penelitian yang didasarkan pada
data yang ada pada masa terlebih dahulu atau penyelidikan
yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang ada masa
mutaakhir ini dengan menguraikan koridor koridor konsepsi

beberapa tokoh.
C. Historis

Perlu dilihat inti dalam pemikiran tokoh yang bersifat

korelatif, baik yang berhubungan dengan aspek historis dan

15 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, 105.
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pengaruh-pengaruh yang dialami maupun perjalanan seorang
tokoh. Pola pemikiran tasawuf yang sangat dipengaruhi oleh
latar belakang kehidupan sang tokoh. Di sisi lainnya, konteks
pemikiran tokoh pada zaman dahulu diartikan lewat

terminologi dan pemahaman yang sesuai dengan pemikiran

mutaakhir.

H. Sistematika Pembahasan
Penyajian secara tertulis ini memiliki tiga bagian yaitu

Pendahuluan, Hasil Penulisan, dan Kesimpulan. Hal ini disusun untuk
memudahkan pemahaman sehingga dapat menghasilkan pembahasan yang
struktur, sistematis dan masif. Penulisan ini dibagi menjadi empat bab,
setiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab dengan pembahasan yang
rinci.
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini merupakan pendahuluan yang meliputi sub-sub antara
lain, Latar Belakang, Rumusan Masalah. Selanjutnya, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, kemudian Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritis, Metodologi
Penelitian dan yang terakhir Sistematika Penulisan.
BAB II: LANDASAN TEORI

Pada bab ini terdiri dari tiga sub bab yang menjelaskan tentang
beberapa penyajian landasan teoritis yang berisikan kajian teoritis. Adapun
tinjauan penelitian yang relevan untuk memberikan informasi tentang

penelitian atau publikasi yang berhubungan dengan penelitian ini.
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BAB lll: PEMAPARAN DATA

Pada bab ini terdiri dari delapan sub bab, yakni gambaran yang
berhubungan dengan Kiai Sholeh Darat as-Samarani dan kontribusi
tasawuf serta pemikirannya mengenai uzlah dan khalwat dalam karyanya,
juga akan menjabarkan pandangan terprinci tentang uzlah dan khalwat
dimasa sebelumnya atau yang akan datang serta kurang lebih peneliti
mengkomparasi dan mengkorelasikan dari pada pentimpaAtha’illah.
BAB IV: ANALISIS DATA

Pada bab ini yakni memuat kajian pokok analisis proses dan analisis
hasil akhir
BAB V: PENUTUP.

Pada bab ini yakni terdiri dari kesimpulan serta saran-saran dari

keseleluruhan pembahasan dalam penelitian dengan skripsi ini.



BAB [

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Umum Tentang Uzlah

1. Pengertian Uzlah

Uzlah secara etimologi berasal dari ké;aa J,c mengikuti wazan

!lxi; a5 yang artinya meninggalkan atau menghindari. Sedangkan secara

terminologi adalah menjauhkan diri dari pergaulan manusia dengan tujuan
tidak menyakiti mereka, sekaligus bukan berarti memutuskan hubungan
dengan masyarakat. Yang di maksud melakukan uzlah di sini adalah untuk
mengasingkan diri dari masyarakat, karena dirinya merasa kotor dan tidak
menularkan kepada mereka agar tercapai ketenangan jiwa dan pikiran
jernih yang tidak tercemar oleh tipu daya keinginan duntawi.

Bagi pelaku tasawuf (salik) pada tahap awalan seharusnya
melakukanizlah sebagai bentuk merupakan pertanda sampai kepada Allah
swt (wushul). Kemudian diakhiri dengan khalwat untuk menyatakan
damainya bersama Allah/gT .2

Muhammad Abdullah Darraz dala®itir al-Akhlag fi al-Quran
berpendapat bahwa uzlah adalah sesuatu pengasingan diri yang dilakukan
oleh seseorang ke tempat yang khalayak sunyi, baik di dalam kota maupun

di luar. Hal itu dilakukan karena menurut ia, bahwa warga kota tempat

! Labib Mz.,Kuliah Marifat: Upaya Mempertajam Mata Bathin dalam Menggapai Wujud Allah
Secara Nyata (Surabaya: Tiga Dua, 1996), 33.
2 Dhiya'uddin Al Kamasykhinawi An Nagsabandymi’ al-Ushul fil Auliya’, (Beirut: DKI), 217.
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tinggalnya tidak berperilaku baik, sehingga jika tidak menghindari bisa
terkena imbasnya. Uzlah yang dilakukan tidak berlaku selamanya, yaitu
ketika ia merasa siap untuk kembali ke masyarakat dan ia diharuskan
kembali3

Dalam Al-Qur'an,Uzlah memang tidak dijelaskan secara gamblang
dan terperinci. Namun penafsirarzlah hanya dengan makna tersirat
(tafsir bil isyari) dari isyarat yang makna tersuraif{ir bil matsir/ bir
ra’yi) dalam surat Maryam dan lainnya yang ditunjukkan oleh beberapa

ayat-ayat Al-Qur'an mengenalah, Allah Swt berfirman:

(EA caall) LS 05 eledy QRN e 035 32305 40 033 G (388 ey K el 5

Artinya:
“Dan aku akan menjauhkan diri dari padamu dan dari apa yang
kamu seru selain Allah, dan aku akan berdo'a kepada Tuhanku,
mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdo’a kepada

Tuhanku.”* (Qs. al-Maryam: 48).

Menurut para Mufassir dalam menafsirkan ayat tersebut, bahwa
ketika Nabi Ibrahim alaihis salam mengajak kaumnya untuk menyembah
Allah dan bukan yang lain, kaumnya tetap terus menolak dan

membencinya, meskipun ia sudah berusaha setengah mati bahkan secara

3 Muhammad Abdullah Darraz, Dustur al-Akhlaq fi al-Quran (Beirut: Muassadaisalah,
1991), 647.
4 Al Qur’an, 19, 48.
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terang-terangan mereka menyembah berhala, kemudian Nabi Ibrahim
meng-uzlah-kan diri dari area mereka, sehinggga Allah SWT melindungi
nabi-Nya dari kejahatan kaumnya, dan memberinya balasan yang besar
dengan menganugerahkan kepadany#&uylshak dan Ya’ub karunia
keturunan yang saleh dan keduanya tersebut diangkat menjadi Nabi.

Artinya yang dimaksud bukan berarti mengkerdilkan jiwa manusia
agar takut, lari dan menghindari dari sesuatu yang harus diperjuangankan
Uzlah yang ditawarkan AQur’an bersifat moderat, disatu sisi tetap
menghargai teks, tetapi disisi lain juga akan menangkap makna dibalik
teks tersebut, tentu antisipasinya adalah kekuatan yang tak sebanding
antara kaum dan nabi, walaupun mereka adalah sekelompok kaum dari
bangsawan yang terhormat, mereka tidak mungkin melakukan perlawanan
terhadap nabi yang memiliki kekuatan lebih. Sikap menyingkir merupakan
alternatif terbaik bagi nabi ibrahim sang Khalilullah.

Nabi Muhammad juga mengasingkan diri dari kaum Quraisy ketika
siksaan dan perlawanan mereka telah mencapai puncaknya. Nabi
kemudian memerintahkan para sahabatnya untuk meninggalkan Mekah
dan berhijrah ke tanah Habasyah, lalu ke Madinah. Di Madinah, Allah
meninggikan dan membantu agama-Nya. Tidak hanya itu, aktivitas 'uzlah
juga dilakukan oleh Nabi di Gua Hira. Hal ini dilakukan selama beberapa

malam sampai turunnya wahyu pertafna.

5 Lihat: QS. Maryam: 48
6 Al-Khathabi, Al<Uzlah, 8.
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Pada zaman nabi memang tidak ada istilah sufi atau tasawuf dalam
sabda-sabda yang diriwayatkan. Namun semakna, artinya dipratekkan
langsung, misalnya tazkiyah, kata tasawuf atau sufi itu awalnya adalah
julukan buat orang-orang yang berupaya menjaga kebersihan hati. Dalam

Hadis nabi yang berkaitan dengan anjuran uzlah salah satunya yaitu:

A8 - /&i -~ 7 & ° - 4 PRy & ° 4 /@// o~ s Q/ & "y
N 5 ¢ eallig avin, Al B3 3 dals 6 WU s Gl e W D o U
w0 - C.S o /5:. < ok . /1«‘

T INCRCC LR & TRl PRSP !

Artinya:
“Nabi Muhammad saw bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah
orang yang berjihad di jalan Allah Swt. dengan jiwa raga dan
hartanya, dan orang yang menyembah kepada Allah Swt. di puncak
gunung serta meninggalkan manusia karena takut berbuat jelek
kepada merekd’
Diatas makna secara harfiahnya, uzlah dapat difahami sebagai perbuatan
mengasingkan diri, sebagaian ulama sufi menempuh uzlah dengan
menyepi ditempat terasing misalnya digoa, digunung, dipantai dan lain
sebagainya.
Dalam kitab As-sivar A’lam An Nibala, Makhul Rahimhullah

berkata “jika bergaulmu dengan manusia tidak menjadikan dirimu menjadi

7 Jami' al-Ushul fi Awliya', 217.
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baik, maka mengasingkan diri dari manusia lebih selamat™® (As Syar
A’lam An Nubala 5/162).

2. Magom-magom Uzlah

Dalam praktik spritual seorang sufi memang kerap dalam berbagai

literatur tasawuf yang sering dijelaskan dengan pembagian tingkatan para
praktisi tasawuf yang proporsinya berbeda-beda sesuai tingkatannya. Abul
Qosim Abdul Karim Hawazzin Al Qusyairi membagikan uzlah yang
terbagi menjadi dua tingkatan dalam kitabnya “Risalatul Qusydairiyah”,
yang pertama yakni uzlah awam dan yang kedua yakni uzlah khowwas:

a. Uzlah Awam, adalah suatu mengasingkan diri secara fisik akan tetapi
bahwa sebetulnya dia sungguh-sungguh untuk menyelamatkan
manusia dari perbuatan-perbuatan buruk mereka, karena pada
dasarnya jasmani dia menjahui dari manusia, dengan alasan bukan
berarti untuk mencari keselamatan dari perbuatan buruk manusia.
Namun dialah yang menyelamatkan manusia. Oleh karena itu, ciri
sifat orangmiittaqin adalah dia yang menyelamatkan manusia dari
perbuatan buruknya dan menganggap bahwa 'uzlah sebagai rasa
tawadhu yakni suatu jalan yang dirinya merasa biasa-biasa saja
dibangdingkan dengan orang lain .

Sedangkan yang dimaksud dengan ungkapan bukan mencari

keselamatan diri dari perbuatan buruk manusia” adalah sifat

8 Adz-Dzababi Imam, Hasan Muhammad siyar A ’lam An Nubala, (Jakarta: Dar-Alamiyah),
jilid 5, 162.
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syaithoniyah karena menganggap dirinya lebih baik daripada orang

lain (sombong).

b. UzZlah Khowwas, adalah dia bukan hanya sekedar dirinya
mengasingkan dari manusia, melainkan batinnya tidak boleh
dimasuki oleh pikiran-pikiran bangsa nafsu dan syaitan, seperti
menyenangi makanan, minuman, pakaian, mencintai keluarga,
binatang, kuda, dan sebagainya; jug@erti riya’, sum’ah dan
kemasyhuran. Secara sadar usahakan dalam hatinya jangan dimasuki
sifat-sifta tercela termasuk ujub, dengki, mengadu donba, sombong,
pemarah, pemaksa, kikir, mengumpat, dengki dan lain sebagainya.

c. Uzlah Khowwasul Khowwas, adalah dia memisahkan diri dari sifat
basyariyah menuju sifat malakiyah meskipun dia bergumul dengan
manusia, namun sifatnya seperti malaikat yang terpuiji tidak pernah
salah. Oleh karena itu, uzlah kelas tinggi kata ulama tasawufadalah
orang yang secara dzahir jiwanya bersamaan manusia, namun
sebetulnya secara batin jiwanya berpisah dari méreka.

Jadi banyak cara mengelolah batin dan spritual untuk mencapai
keseimbangan tersebut, maka ada dua unsur yang melekat pada manusia
yang berupa wujud dhohir dan wujud batin, kita tentu harus bisa
menyeimbangkan antar keduanya agar tidak terjebak kedalam kesenangan

dhohir yang hanya mendatangkan kegelisahan.

% Jami’ al-Ushul fi al-Auliya’, him. 218. Lihat juga kitab ar-Risalah al-Qusyairiyah, 101-102.
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3. Manfaat dan Urgensi Uzlah Di Zaman Modern

Jika kita lihat manfaat Uzlah di Zaman Modern seperti sekarang ini
sangatlah penting, namun Urgensi nya juga perlu diperhatikan juga, dalam
zaman modern seperti sekarang ini khususnya di era pandemi covid 19,
menyindiri merupakan pilihan yang paling tepat untuk mencegah
penyebaran virus ini. Pemerintah mengeluarkan peraturan untuk tetap
dirumah, dengan tujuan memutus rantai penyebaran virus covid 19 ini,
dalam pandangan islam, tetap dirumah berarti bisa dikatakan sebagai
Uzlah atau Khalwat.

Uzlah adalah menjauhkan diri dari pergaulan manusia, dengan tujuan
supaya dirinya bisa lebih dekat lagi dengan sang pencipta, dengan situasi
pandemi seperti sekarang ini Uzlah memiliki manfaat yang sangat penting
bagi orang lain, khususnya bagi diri sendiri, diantaranya,

1. Adanya waktu luang tentu sangat merasa dan nyaman dalam
bemunajat kepada Allah Swt, baik dalam bermeditasi, beribadah dan
lain sebagainy&’

2. Terbebasnya diri dari Ghibah, Riya’, As-Sukiit min al-amri bi al-
ma ’riif al-nahy an akiinkar dan akhlak yang tercela.

3. Terbebas dari fitnah, permusuhan anatar sesama orang.

4. Terbebas dari kejahatan manusia.

5. Terbebas dari melihat kemaksiatan di tempat urhfum.

10 1mam al-Ghazalilhya’ Ulumuddin, Juz 2, Kairo : Isa al-Babi al-Halabi. 226.
11 Dahri, Harapandi, Kritik dan Releansi Uzlah Di Zaman Mogdédunnal Sang Salik, 354.
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Disamping banyaknya manfaat Uzlah di Zaman Modern, tidak
menutup kemungkinan akan adanya urgensi dalam Uzlah, berikut ini
beberapa urgensi yang terjadi jika kita melakukan uzlah:

1. Orang yang beruzlah secara tidak langsung tidak dapat terlibat dalam
proses belajar mengajar.
2. Orang yang melakukan uzlah tidak dapat memberikan manfaat
kepada orang lain.
3. Orang yang melakukan uzlah tidak dapat melihat diri sendiri dan
membimbing orang lait?
B. Tinjauan Umum Tentang Khalwat

1. Pengertian Khalwat

Makna lughowi dari kata khalwat yang berasal kata ﬁé’i— pES

mengikuti wazarUiZ; Jx.e yang artinya sepi dari orang lain atau kondisi

dimana tidak ada orang lain, sehingga tidak tepat bila khalwat diartikan
menjadi duduk berdua secara fisik, yang lebih tepat adalah bersepi-sepi
dari kehadiran orang lain. Memang beda pengertian khalwat dalam syariat
dan tasawuf, Khalwat kerap kali dianggap sebagai berdua-duaan dengan
lawan jenis bukan mahram tanpa ada orang lain dan tanpa ada keperluan
syar’i.

Khalwat secara istilah adalah menyendiri dan cara melatih untuk

berserah diri dengan melepas segala ketergantungan kecuali hanya kepada

12 Dahri, Harapandi, Kritik dan Releansi Uzlah Di Zaman Mogédunnal Sang Salik, 354.
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Allah Swt saja, karena siapapun yang belum bertawakkal maka hidupnya
tidak bahagia, dalam rangka ibadah dan dzikir, seperti kegemaran nabi
Muhammad saw saat sebelumdiangkat menjadi nabi dan rasul sering
mengasingkan dirdi gua Hira’ disusul khalwatnya selama beberapa hari

ketika keputusan wahysebagaimana perkataan Imam Nawawi berkata:

s 8 s o S Bl

Artinya:
“Khalwat adalah kebutuhan orang-orang sholih dan hamba-hamba

Allah yang arif.”

Khalwat merupakan tradisi kuno, bahkan sangat kuno yaitu khalwat
dalam arti mengasingkan diri dari semua makhluk dan melakukan
riyadhah. Tradisi ini ada di hampir semua di jalan tasawuf, bahkan bisa
dikatakan sudah ada sejak zaman para nabi dan para wali terdahulu.
Meskipun tradisi ini tidak pernah memiliki standar aturan tertentu atau
karena kelemahan orang yang menjalankannya, tradisi ini tidak pernah
memiliki akar yang permanen dan terus mengalami perubahan walaupun
hanya sedikit, yaitu ketika tradisi ini dilakukan di berbagai tempat kondisi
yang berbeda.

Memang perjalanan para nabi dan rasul tidak dapat dipisahkan dari

perjalanan khalwat, perjalanan spiritual yang telah mereka lalui dengan
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berbagai cara dan metode yang berbeda. nabi Musa mengasingkan diri di
Gunung Tursina selama 40 hari, nabi Yunus di perut ikan, nabi Yusuf
dipenjara, dan semua nabi memiliki bentuk pengasingan yang berbeda
termasuk Nabi Muhammad saw yang diperintahkan oleh Allah untuk
mengasingkan diri di Gua Hira' selama berbulan-bulan mendapatkan
wahyu dan hidayah dari Allah SWT.

Dalam ilmu tasawuf dasarnya tetap namun dalam prakteknya
terkadang menyesuaikan, contoh khalwat, bilamana pada zaman dahulu
kaum sufi khalwat di gua tanpa penerangan, kini khalwat bisa dilakukan
dirumah dan dengan penerangan bahkan AC pula.

Pada hakekatnya uzlah adalah menghidarkan diri dari praktik tercela,
dan mengisinya dengan amalan terpuji, dan bukan berarti untuk
meninggalkan tanah air. Orang yang mampu ini sebelum melakukan
khalwat, alangkah baiknya melakukan uzlah terlebih dahulu dan kemudian
melanjutkan khalwat secara seimbang antara hubungan sosial dan
pendalaman spiritual internal untuk berhubungan dengan Allah.

. Magom-Magom Khalwat Menurut Imam al Qusyairi

Dalam kitabnyaar-Risalah, ia menjabarkan bahwa Khalwat dibagi

menjadi dua macam, yaitu: Khalwat secara lahir dan Khalwat secara batin
a. Khalwat lahir adalah mengasingkan diri di dalam rumah dan

pergaulan sesama manusia alias dzikirnya orang yang sedang
riyadhah, khalwat, suluk, yang sedang ritual ibadah dan orang

pengangguran.
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b. Khalwat batin adalah tetap dalam musyahadah kepada asrorul haq,
namun lahirnya tetap bergaul dengan manusia, misalnya dzikirnya
para pendidik, pemimpin, penguasa, politisi,birokrat, para pekerja
serta kaum professional, oleh karena itu konsep tasawuf ternyata
tidak hanya zuhud dan khalwat saja. Ada namanya muammalah dan
kerja, semua ada porsinya dan semua ada kemampuannya. Asal ada
niatan Lillahi Ta’ala maka itu sebetulnya sudah menjadi nilai
tasawuf!?

Dalam praktiknya tidak sedikit diselewengkan oleh sebagian orang
melalui tata cara yang sedikit banyak menghilangkan hak-hak orang yang
berhak mendapatkankan haknya. Diantara penyelewengan ini, ada orang
yang secara total bahkan ekstrim meninggalkan kehidupan sosialnya,
dengan niat ingin menyucikan diri di gua atau masjid di daerah terpencil.
Tak jarang mereka meninggalkan anak dan istrinya tanpa memberikan
nafkah. Uzlah atau khalwat seperti ini tidak senapas dengan ajaran Islam
yang mengajarkan hidup seimbang antara dunia dan akhirat, sesuai firman

Allah:

et TS et LB e Bl 8 YauEaled) S A G5 W 315

ekt E4 Y Al O oW 3 sl 1 Vi) A

13 Lihat juga kitabar-Risalah al-Qusyairiyah, 101-102.
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Artinya:
“Carilah pahala akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.
Berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat

baik kepadamu”'* (Q.S. Al-Qasas, 28: 77).

Ayat diatas dipertegas dengan sabda Nabi yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad, “Selayaknya orang yang akalnya sehat memiliki empat
waktu; ada waktu untuk munajat (ibadah), ada waktu untuk tafakkur
(berfikir), ada waktu untuk muhasabah (introspeksi diri atau merenung),
dan ada waktu untuk memenuhi kebutuhanhidup seperti makan, minum,
dan istirahat?( H.R. Ahmad).

Dari dalil yang berasal dari Apur’an dan hadis diatas menegaskan
adanya keseimbangan dalam hidup saat melaksanakan perintah-perintah
agama, baik seimbang dalam memberikan perhatian kepada dunia maupun
perhatian kepada akhirat. Keseimbangan ini harus dimiliki oleh orang-
orang yang beriman, karena menjaga keseimbangan ini bagian dari sebuah
perintah agama.

C. Perbedaan Khalwat dan Uzlah Dalam Tasawuf
a. Makna lughowi dari kata khalwat yang berasal kata Ghd — &
mengikuti wazan’x& J=2 yang artinya sepi dari orang lain atau kondisi

dimana tidak ada orang lain, Maka kuranglah tepat jika khalwat diartikan

4 Al-Quran, 27:77.
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sebaga duduk bersaman secara fisik, namun penyembutan yang lebih
tepat adalah berpisahkan atau menyendiri (mandiri) dari kehadiran orang
orang lain.Memang beda pengertian khalwat dalam syariat dan tasawuf,
Khalwat kerap kali dianggap sebagai berdua-duaan dengan lawan jenis
bukan mahram tanpa ada orang lain dan tanpa ada keperluan syar’i.

Khalwat secara istilah adalah menyendiri dan cara melatih untuk
berserah diri dengan melepas segala ketergantungan kecuali hanya kepada
Allah Swt saja, karena siapapun yang belum bertawakkal maka hidupnya
tidak bahagia, dalam rangka ibadah dan dzikir, sedangkan Uzlah adalah
adalah menjauhkan diri dari pergaulan manusia dengan tujuan tidak
menyakiti mereka, sekaligus bukan berarti memutuskan hubungan dengan
masyarakat. Yang di maksud melakukan uzlah di sini adalah untuk
mengasingkan diri dari masyarakat, karena dirinya merasa kotor dan tidak
menularkan kepada mereka agar tercapai ketenangan jiwa dan pikiran
jernih yang tidak tercemar oleh tipu daya keinginan duntawi.

Dalam perspektif bahasa, khalwat dan uzlah memiliki sedikit
perbedaan, namun perbedaan tersebut hanya pada tingkat bahasa, tetapi
secara substansial memiliki persamaan, yaitu sama-sama dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah melalui menyendiri, baik secara lahir

maupun batin, sebagaimana ungkapan dari ulama Tasawuf adalah;

151 abib Mz.,Kuliah Ma rifat: Upaya Mempertajam Mata Bathin dalam Menggapai Wujud Allah
Secara Nyata (Surabaya: Tiga Dua, 1996), 33.
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Artinya:
“Tak ada sesuatu yang lebih bermanfaat atas hati sebagaimana
uzlah, sebab dengan memasuki uzlah maka alam pikiran kita

menjadi lapang” *°

Khalwat dan uzlah memiliki dimensi yang berbeda dengan
kehidupan keseharian, karena pada dimensi ini kita merasa betul-betul
dalam bermuragabah kepada Allah dan membangun keakraban bersama
Allah.

Penjelasan mengenai uzlah, tentu akan menyinggung khalwat.
Keduanya memiliki makna sama, yakni menyepi atau menyendiri, namun
tetapi memiliki konteks yang berbeda. Lalu, apa perbedaannya dan lebih
utama mana

Perbedaannya menurut Syekh Ali Al Khowwash adalah:

0 %0

) 13256 Uy a1 2 030 s (w2 Oli Y e 555 I

Yang pada intinya, kalau khalwat adalah dia menyendiri dari perkara
selain Allah, sedangkan uzlah adalah menyendiri dari nafsu, maksudnya

melawan hawa nafsu. Jadi tidak ada yang lebih utama diantara kedUanya.

16 Ibn > Athaillah. (2013). Matan al Hikam (F. Bahreisy (ed.); Indonesia). Zaman. 163.
17 Asy-Syeikh Abdul Wahhab Asy-Syaroniy, Mohammad Ali Baydoun, Minahug/gan
Ala Washiyatul Matbuliyah, (Beirut: DKI, Dar Al-Kotob Al-ilmiyah, 197D1.
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Mereka memiliki keutamaan tergantung siapa yang hendak
melakukannya. Jika ada seorang yang sudah sepuh, maka akan lebih utama
berkhalwat, untuk orang yang masih muda dan butuh ilmu, lebih utama

beruzlah, tentunya tergantung kondisinya.
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PEMAPARAN DATA

A. Riwayat Hidup Kiai Sholeh Darat As-Samar ani

Muhammad Shalih ibn Umar as-Samarani atau yang lebih akrab disapa
dengan panggilan KH. Sholeh Darat adalah ulama besar nusantara yang lahir
pada sekitar tahun 1820 atau 1235 H di Dukuh Kedung Jumbleng, Desa
Ngroto Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara.

Dalam kehidupannya mbah Sholeh Darat tinggal didaerah dekat pesisir
utara Semarang. Daerah yang bernama kampung darat tempat bermukimnya
yang tepatnya di kelurahan dadapsari kecamatan Semarang utara, disitulah
terdapat dua nama kampung, yaitu Darat Tirto dan Nipah Darat, bahkan
selempang nama Darat diambil dari tempat tinggalnya yang sebagai sebuah
tempat bagi orang-orang luar jawa untuk mendarat. Maka dengan cara
menghormati kebesaran nama mbah Sholeh Darat biar di kenal masyarakat
Indonesia tentunya dengan cara memprasastikan nama Darat dijadikan nama
desa

Selama hidupnya, KH. Sholeh Darat pernah menikah tiga kali. Pertama
ketika beliau masih berada di mekkah menikah, tidak jelas siapa nama
istrinya. Dan dianugerahi seorang anak dari pernikhan pertama bernama
Ibrahim. Istri kiai Sholeh Darat telah meninggal ketika ia mau pulang

kampung ke jawa dan anaknya yang bernama Ibhrahim tidak ikut pulang ke

! Matuki HS dan M. lham El-Shaha (edt), Intelektualisme Pesantren, (Jakarta: DiakaPus
2003), 145.
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jawa? Ibrahim ini tidak mempunyai keturunan. Dalam cover atau sampul
kitab Tafsir Faidhar Rahman diberi nama Abu Ibhrahim yakni Bapak
Ibhrahim, dalam rangka mengenang purta pertamanya yang diberada di
mekkah?

Setelah Kiai Sholeh kembali ke semarang, beliau dinikahkan putri
teman karib oleh ayahnya (kyai Umar), dengan sofiyah dan dari pernikahan
tersebut dikaruniai dua anak putra yang bernama, Khalil dan Yahya dan
mereka-mereka telah mempunyai anak keturunan hingga sampai sekarang.
Sedangkan istri ketiganya ia menikah dengan putri Bupati Bulus, Purworejo,
keturunan Arab yaitu Aminah.

Dari pernikahannya ini, mereka dikaruniai anak. Salah satu
keturunannya adalah Siti Zahrah. Siti Zahrah dijodohkan dengan KH. Dahlan
santri KH. Sholeh Darat dari Tremas, Pacitan. Dari pernikahannya ini
melahirkan dua orang anak, masing masing diberi nama Rahmat dan Aisyah.
Ketika pada pasca meninggalnya mantu mbah Sholeh Darat yaitu KH. Dahlan
di Mekkah yang merupakan suami Siti Zahrah, mbah Sholeh Darat
menjodohkan anaknya Siti Zahrah kedua kalinya dengan KH. Amir, yang
juga merupakan santrinya sendiri asal Pekalongan, juga pengasuh dan pendiri
Simbang Kulon, dan mereka berdua tidak mempunyai anak.

Pendidikan beliau sebagaimana anak seorang Kiai, masa kecil dan

remaja KH. Sholeh Darat dilewatinya dengan belajaQuaftan dan ilmu

2 salim,al-Majmu’ah, 27.

3 Hariyadi, Muhammad dan Mukhlis Yusuf Arbi, 5.
4 Munir, Warisan, 90; Salim, alfajmu’ah, 27-28.

5 Ibid 34.
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agama. Sebelum meninggalkan tanah airnya, ada beberapa guru yang
dikunjunginya guna menimba ilmu agama, diantaranya adalah kepada KH.
M. Syahid Waturaja. Untuk pertama kalinya KH. Sholeh Darat menuntut
ilmu ke Pondok Pesantren Waturoyo, Margoyoso Kajen, Pati. Asuhan oleh
KH. Muhammad Syahid, yang merupakan seorang ulama besar dikawasan
Waturoyo, Margoyoso Kajen, Pati Jawa Tengah. Pesantren tersebut hingga
kini masih berdiri. KH. M. Syahid adalah cucu dari pada Kiai H. Mutamakkin
yang hidup pada tahun 1727 sampai 1749 Masehi, pada Era Paku Buwono II.

KH. M. Syahid adalah cucu KH. Mutamakkin yang hidup semasa Paku
Buwono II (1727-1749M). kepada KH. M. Syahid ini, KH. Sholeh Darat
belajar beberapa kitab figih. Di antaranya adalah kitab Fathul Qarib, Fathul
Mu’in, Minhajul Qawwim, Syarh al-Khatib, Fathul Wahab dan lain-lain.

Kiai Muhammad Sholeh DaratsSamarani wafat pada usia 83 tahun,
dimakamkan di TPU Bergota di Semarang pada tanggal 18 desember 1902
pada hari Jum’at Wage yang bertepatan pada tanggal 28 Ramadhan 1321 H.
Beliau dimakamkan di tempat pemakaman umum Bergota Krakal, Jl.
Bendungan, Randusari, Kecamatan. Semarang Selatan, Kota Semarang, Jawa
Tengah® Beliau memang tidak banyak dikenal seperti muridnya;

Untuk pertama kalinya KH. Sholeh Darat menuntut ilmu di pesantren-
pesantren dari ia berjumpa dengan kiai-kiai masyhur yang dikenal memiliki
kedalaman serta keluasan ilmu batin, dan kemudian menjadi gurunya. Salah

satunya beliau belajar ilmu figih kepada kiai Muhammad Syahid, salah satu

6 Masrur, Mohammad Masrur, “Kyai Soleh Darat, Tafsir Fa’id AI-Rahman Dan Ra. KartifiiAt-
Tagaddum 4, no, 1 (2016), ZB-
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ulama yang mempunyai Pesantren Waturoyo, Margoyoso Kajen, Pati. Hingga
kini pesantren tersebut masih berdiri. Bahwa beliau menuntut ilmu keislaman
kepada KH. M. Syahid ini diawali dengan belajar kitab figih, KH. Sholeh
Darat belajar beberapa kitab-kitab figih. Di antaranya adalah :

1. Kitab Fathul Qarib

2. Kitab Fathul Mu’in

3. Kitab Minhajul Qawwim

4. Kitab Syamhal-Khatib

5. Kitab Fathul Wahab dan lain-lain.
Dengan KH. Raden Haji Muhammad Shaleh bin Asnawi, Kudus. Kepadanya
KH. Sholeh Darat belajar Kitab Tafsir Jalalain karya Imam Suyuti. Lalu
dengan KH. Ishak Damaran, Semarang. KH. Sholeh Darat belajar Nahwu dan
Sharaf. Lalu dengan KH. Abu Abdillah Muhammad bin Hadi Buquni,
seorang Mufti di Semarang. Kepadanya KH. Sholeh Darat belajar lImu Falak.
Lalu denganKH. Ahmad Bafaqih Ba’alawi, Semarang. Kepadanya KH.
Sholeh Darat belajar kitab Kitab Jauharah Tauhid karya Syekh Ibrahim al-
Laggani dan Kitab Minhajul Abidin karya imam Ghazali. Dan terakhir
dengan Syekh Abdul Ghani Bima, Semarang. Kepadanya KH. Sholeh Darat
belajar kitab Masail al-Sittin karya Abu Abbas Ahmad al-Mishri. Yaitu kitab
yang sangat populer di Jawa pada abad ke 19 Masehi, yang di dalamnya
terdapat pelajaran-pelajaran mengenai dasar Islam.

K.H Sholeh Darat berkonsentrasi sudtau-ilmu yang berhubungan

dengan limu Tasawuf dan Tafsir @lu’an kepada Mbah Ahmad Alim
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Basaiban, Bulus Gebang Purworejo. Perantaran Mbah Ahmad (Muhammad)
Alim, Kiai Sholeh Darat disuruh mengasuh pondok pesantren di Dukuh
Salatiyang, Desa Maron, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, ia dibantu
juga oleh Zain al-Alim yaitu putra dari pada gurunya, Kiai Ahmad Alim
Bulus.

Berapa banyak kitab-kitab Mbah Sholeh Darat yang didapatkan dari
hasil mengaji atau belajar kepada beberapa guru, yang menunjukan bahwa
K.H Sholeh Darat mempunyai keahlian dalam bidang ilmu agama
. Sekilas Pemikiran Kiai Sholeh Darat As-Samar ani

KH. Sholeh Darat al-Samarani dikenal sebagai pemikir di bidang ilmu
kalam, termasuk dalam aliran teol@giy’ariyah dan Maturidiyah, bahkan dia
salah satu paham al-Maturidi dan Aaly’ari. Dapat dilihat dalam kitab
Tarjamah Shilul Abid ‘ala Jauhar at-Tauhid, beliau memaparkan
interpretasinya tentang sabda Nabi Muhammad tentang pembagian umat
Islam yang menjadi tujuh puluh tiga golongan setelah sepeninggal
Rosulullah, dan hanya satu golongan yang akan tetap bertahan. Dapat
diartikan bahwa beliau sudah kelihatannya pendukung paham tersebut.

Kuatnya tradisi Sunni dalam pemikiran KH. Muhammad Sholeh dapat
dilacak dari akar keilmuannya, yaitu guru dan kitab yang dipelajarinya. Saat
berada di Mekkah, KH. Muhammad Sholeh banyak belajar kitab-kitab sunni
seperti Fathul Wahhab, Syarh al-Khatib, dan beberapa kitab dalam bidang
figih syafiiyah, Umm alBarahin dalam bidang aqidah, serta ihya ulumuddin

dan al-Hikam dalam bidang tasawufiRan guru salah satunya yakni Sayyid
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Muhammad ibn Zaini Dahlan (1232-1304 H/1817-1886 M) yang dinilai
pengaruh luar biasa terhadap Mbah Sholeh Darat.

Mengenai dari pada penafsiran sabda Nabi Muhammad Saw dengan
kelompok yang selamat dari neraka, sebetulnya yang dimaksud Kiai Sholeh
Darat adalah mereka yang menjalankan akidah pokok Ahlussunah
Waljamaah, yakni akidahya ikut Imam Asy'ariyah, dan Imam Maturidiyah

Kepada para murid-muridnya beliau selalu menekankan agar giat
belajar, giat bertholabul ilmi tentunya juga giat bekerja. Oleh karena beliau
KH. Sholeh Darat berkata “inti sari dari pada al-Qur’an adalah dorongan
kepada umat manusia agar mempergunakan akalnya untuk memenuhi
tuntutan hidupnya di dunia dan akhirat”.

Dalam Kitab tarjamah Sabilul Abid ‘Ala Jauharah al-Tauhid, KH.
Sholeh Darat berpesan bahwa agar orang yang tidak memiliki ilmu
pengetahuan sama sekali dalam keimanannya, akan terjerumus kedalam
pemahaman yang sesat. Contoh, dari pada paham kebatinanisme yang
menegaskan bahwa amal yang diterima oleh Allah adalah amaliyah hati yang
dipararelkan denganepmhaman Manunggaling Kawulo Gusti (Syekh Siti
Jenar) dan berakhir tragis dalam perilaku taklid buta. Iman orang taklid tidak
sah menurut ulama muhaqgiqin, demikian tegasnya. Lebih jauh juga
diperingatkan, agar masyarakat awam tidak ikut serta denga perilaku orang
yang mengaku memiliki lIlmu Hakikat, tetapi meninggalkan amalan-amalan

syariat lainnya, seperti sholat dan amalan fardhu lainnya. Tentu saja bisa

" Hakim, Kiai Sholeh Darat, pp. 149-150.
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dikatakan kemaksiatan yang berbungkus kebaikan tetap saja itu disebut
kebatilan, demikian inti nasehat religius beliau.

K.H Sholeh Darat selalu menekankan perlunya seseorang diharuskan
berikhtiar dan bekerja keras, karena ikhtiar merupkan perkara penting, lalu
dibarengi dengan agenda yang penting yaitu bertawakal, menyerahkan hasil
kepada pada Allah. Dan pada dasarnya kedua konsep ikhtiar dan tawakkal
keduanya tidak dapat dipisahkan, oleh karena itu dapat dilihat bahwa Mbah
Sholeh Dart sebagai ulama yang berpikiran maju (modern)

la sangat sedih jika ada orang yang tidak mau bekerja keras karena
memandang segala nasibnya telah ditakdirkan oleh Allah Swt. Beliau juga
tidak sependapat dengan pemikiramesrang yang mengatakan, bahwa
bentuk atas segala tindakan manusia yang pada dasarnya tindakannya
manusia sendiri yang sebagai pencipta hakiki atau yang disebut dengan teori
kebebasan manusigDleh karenanya, dalam tradisi berpikir kritis dan
mengajarkan ilmu agama ini terus dikembangkan hingga akhir hayatnya.

C. Karya-Karya Mbah Sholeh Darat As-Samar ani

Tidak sedikit karya para ulama di akhir abad ke-19 dan awal abad ke-
20, banyak ulama Indonesia yang menghasilkan karya tulis didalam bahasa
arab yang begitu luar biasa besar. Tampaknya satu satunya kiai akhir abad ke-
19 yang komposisi keagamaanya dalam bahasa Jawa, adalah Mbah Sholeh
Darat yang banyak mengarang dan menulis kitab berbahasa jawa setelah Kiai

Ahmad Rifa’l dari Kalisalak (1786-1875 M)®8

8 Masyhuri, 99 Kiai Kharismatik Indonesia, pp. 72-
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Adapun diantara karya-karya KH. Sholeh Darat yang sebagiannya
merupakan terjemahan, berjumlah tidak kurang dari 13 byait, :

1. Hadza Majmii’atus Syari’ah al-Kafiyat li al-Awam. Kitab ini khusus
membahas persoalan figih meliputi kandungan membicarakan ilmu
syari’at untuk orang awam yang ditulis dengan bahasa Jawa dengan
huruf Arab Pegon.

2. Munjiyat Metik Sangking Ihya’ Ulum al-Din al-Ghazali. Sebuah kitab
yang kandungannya tentang ilmu tasawuf merupakan petikan penting
dari kitab Thya’ Ulum al-Din juz 3 dan 4.

3. Al-Hikam karya Ahmad bin Athailah. Dalam kitab ini isinya berupa
teriemahan dalam bahasa Jawa.

4. Lathaiful Thaharah. Kitab ini berisi tentang hukum bersuci dan hakikat,
rahasia shalat, puasa dan keutamaan bulan muharram, rajab dan
sya’ban. Kitab ini ditulis dengan bahasa Jawa.

5. Manasik al-Hgjj. Kitab ini berisi tuntunan atau tata cara mengerjakan
ibadah haji.

6. Pasolatan. Kitab ini berisi hal-hjal yang berhubungan dengan shalat
(tuntunan shalat) ima waktu, kitab ini ditulis dengan bahasa Jawa
dengan Huruf Arab pegon.

7. Sabillu ‘Abid terjemahan Jauhar al-Tauhid, karya lbrahim Laqgani.

Kitab ini merupakan terjemahan berbahasa Jawa.

9 Munawir Aziz, “Produksi Wacana Syiar Islam dalam Kitab Pegon Kyai Sholeh Darat&egna
dan Kyai Bisri Musthafa Rembarglurnal Afkaruna, Vol. 9, No. 2 (Juli 2013), pp. 117-188.
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8. Minhaj al-Atgiya’. Kitab ini berisi tuntunan bagi orang orang yang
bertaqwa atau cara-cara mendekatkan diri kepada Allah Swit.

9. A-Mursyid alajiz. Isi kitab ini membahas tentang ilmu yang
berkaitan dengaal-Quran dan ilmu Tajwid.

10. Hadits alAfi raj

11. Syarh Mailid Burdah

12. Faidhir al-Rahman. Yang ditulis tahun 1309 H/1891M pada tanggal 5
Rajab dan kitab tafsir ini diterbitkan di Singapura pada percetakan Haji
Muhammad Amin.

13. Asrar al- Shalah. Kitab inimembahas rahasia shalat.

Hampir semua karya Mbah Saleh Darat ditulis dalam bahasa Jawa dan
menggunakan huruf Arab (Pegon atau Jawi), hanya sebagian kecil yang
ditulis dalam bahasa Arab dan bahkan sebagian orang berpendapat bahwa
dialah orang yang paling berjasa menghidupkan dan menyebarluaskan tulisan
pegon. (Pegon atau Jawi), alias aksara Jawa Arab adalah Mbah Saleh Darat
Semarand®

Dari 13 kitab karya KH. Sholeh Darat berhasil dikumpulkan dan kitab
yang dicetak baik yang di Singapura maupun yang di Bombay India hanya
beberapa sebagian kitab. Hingga kini, keturunan KH. Sholeh Darat terus
melakukan pencarian dan penelusuran kitab-kitab tersebut ke masing-masing
keluarga keturunan KH. Sholeh Darat di Jepara, Kendal, bahkan sampai ke

negara-negara Timur Tengah.

10 Hakim, Kiai Sholeh Darat, pp. 149-150.
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D. Uzlah dan Khalwat Dalam Pandangan Kiai Sholeh Dar at

Uzlah dan Khalwat sama-sama memiliki arti menyendiri. Namun dalam
sebuah definisi lain, iklatakan bahwa uzlah berarti “mengasingkan diri dari
keramaian”. Sedangkan khalwat berarti “menyendiri”. Jadi dapat disimpulkan
bahwasanya Uzlah dan Khalwat memiliki arti yang sama, yang terkait satu
sama yang lain.

Dalam pandangan KH. Sholeh Darat, Uzlah lierpergi ke suatu
sekumpulan manusia (tinggal kumpulan menungso liyane), artinya tidak
hidup secara berdampingan atau meninggalkan untuk berkumpul dengan
umat manusia lainnya.

Namun dalam Uzlah ini menjadi satu keharusan bagi kalangan pelaku
jalan tasawuf, karena bergaul dengan orang lain cenderung hanya akan
menjauhkan ibadah kepada Allah, menimbulkan keburukan dan kerusakan
(niba’aken olo lan kerusakan), kecuali dalam momen momen tertentu, seperti
melaksanakan shalat jum’at, shalat berjama’ah, shalat dua hari raya, haji, atau
mendatangi majlis taklim atau perbuatan-perbuatan baik lafinya.

Uzlah, dalam pandangan KH. Saleh Darat, bukan mengusi ke suatu
tempat yang tidak ada indikasi terjadi kehidupan normal. Namun pespektif
yang dimaksud ia yang pertama adalahtahsiliin kagna ahé batala tidak
berteman dengan orang-orang yang mudah melakukan kenakalan atau
perbuatan yang dilarang oleh agama, yang kethaad f7 al-din, yaitu tidak

berteman dengan orang secara konsisten membuat sesuatu selalu

11 Saleh Darat, Minhaj, 164
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mempermudah agama, artinya ia selalu gampang meninggalkan hal-hal
bersifat wajib dalam agama Islam, contoh meninggalkan sholat, puasa
Ramadhan dan lain sebagainya. Dalam salah satu kitab karangan KH. Soleh
Darat menegaskan :

“Ojo sobatan lan ngalap mitro siro ya salik al-akhirah ing wong kang

ahli kebathilan lan ahli gawe gampang ingdalem agama andene ngalap
mitra wong kang mengkono iku bilahi dunyo akhirat maka wediho siro
ojo parek-parek wong iku. Yakni artine setuhune ngalap mitro wong
kang ahli demen maksiyat kaya ahli nginum sajeng lan ahli mangan
afyun lan ahli gawe gampang marang agama kaya jok ngalap renten
utowo ngrentenaken artane utowo jok gawe gampang kelawan tinggal
shalat lan gampang kelawan masiyat iku bilahi dunyo akhirat kerono
wateke menungso iku ngalap ing wateke liyane olo utowo becik lan
nafsu iku manutan lamun sobatan siro wong ahli nginum sajeng utowo

ahli mangan afyun maka iyo dadi tiru siro.”

Janganlah bersahabat dan menjadikan teman wahai orang yang mencari
akhirat, pada orang yang sering melakukan kesalahan dan tukang
membuat mudah dalam masalah agama. Sedangkan menjadikan teman
bagi orang-orang seperti itu akan mendapat celaka di dunia dan akhirat,
maka takutlah kalian, jangan dekat-dekat orang tersebut. Yakni
sesungguhnya menjadikan teman orang yang suka maksiat, seperti
tukang minuman keras, tukang mangan darah binatang, dan tukang
membuat mudah dalam masalah agama, seperti juga jangan menjadikan
teman orang yang melakukan riba atau orang yang meribahkan harta
atau membuat gampang dengan meninggalkan shalat dan mudah
melakukan maksiat. Hal itu celaka dunia dan akhirat, karena karakter
manusia itu dipengaruhi oleh karakter temannya, baik atau buruknya.
Nafsunya akan terpengaruh, jika berteman dengan tukang minuman

keras, minum darah, maka jelas engkau akan terpengaruh.
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Dapat dipahami, bahwa pada dasarnya tujuan dalam Uzlah maupun
Khalwat yakni lebih konsentrasi dalam hal beribadah, bukan hanya sebatas
tidak berkumpul dengan banyak orang untuk menghindari perbuatan tercela,
oleh karenanya, melayani, memuliakan dan membantu guru dan sesama
muslim juga termasuk dari pad@qarrub ilaallah, sepenuhnya berniat
mendekatkan diri kepada Allah. Orang-orang yang perlu dijauhi adalah
orang-orang yang suka berbuat dosa dan menyepelekan masalah agama
karena mereka bisa menjerumuskan kepada kesengsaraan akhirat. Tentu
mudah terpengaruh kalau ada temen mendekatnya, biar tidak terpengaruhi
oleh mereka dengan cara menjauhi dari mereka-mereka dengan niat yang
tulus agar mereka tidak terpengaurhi oleh dirinya sendiri. Untuk memilih

teman perlu dilihat lima hal, yaitu:

1. Orang yang mengamalkan Agama dengan baik
Agama bukan hanya sekedar suatu brand atau embel-embel yang
disandang setiap manusia pada umumnya, namun agama adalah jalan
penuntun setiap manusia agar mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di
akhirat. Untuk itu memilih teman yang dapat mengamalkan agamanya
dengan baik adalah prioritas yang utama dalam rangka berkhalwat dan
uzlah kepada Allah swt.
2. Orang yang mempunyai Akal yang Sempurna atau orang yang Pandai
Mendekatkan diri kepada Allah sangat perlu mempunyai teman
yang sehat jasmani dan sehat rohani, karena itu dapat menggambarkan

bahwa orang tersebut memiliki akal yang sempurna.
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3. Orang yang mempunyai akhlak yang baik
Pengaruh terbesar dalam Uzlah ataupun Khalwat adalah terletak
pada teman yang selalu bersama dan membuat keimanan kita semakin

tinggi terhadap Allah swit.

4. Bukan orang yang Ahli Bidah
Banyak sekarang orang sering mengaggap sesuatu yang tidak
pernah dilakkan oleh Nabi Muhammad adalah Bid’ah, padahal tidak
semua yang sekarang ada adalah Bid’ah karena kehidupan zaman
dahulu dengan sekarang tentu jauh berbeda, begitupun kebutuhannya.
Untuk itu teman yang baik adalah teman yang tidak menyakahkan
keadaan sekarang.
5. Bukan orang yang rakus terhadap dunia
Tentu sudah menjadi rahasia umum, saat kita ingin Uzlah ataupun
Khalwat kita harus mempunyai teman yang tidak rakus terhadap
kehidupan dunia, karena kerakusan dapat merusak Uzlah maupun

Khalwat kita.

E. Uzlah Relevansinya Dengan K ehidupan Modern Menurut Kiai Sholeh
KH. Saleh Darat berpandangan bahwa Uzlah berarti tidak harus tinggal
kumpulan menungso liyane, meninggalkan kesekuampdéngan manusia
lainnya atau tidak tinggal bersebelahan.
Uzlah ini menjadi satu keharusan bagi kalangan pelaku jalan tasawuf,
karena bergaul dengan orang lain cenderung hanya akan menjauhkan ibadah

kepada Allah, menimbulkan keburukan dan kerusakébv ken olo lan
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kerusakan), kecuali dalam momen-momen tertentu, seperti melaksanakan
shalat jum’at, shalat berjama’ah, shalat dua hari raya, haji, atau mendatangi
maijlis taklim atau perbuatan-perbuatan baik lainfiyau” al-khairat)!?

Dalam perkembangan dunia modern, Uzlah sebenarnya sangat
dibutuhkan oleh orang-orang yang memilih jalan Tasawuf. Sebenarnya terkait
dengan Uzlah, sudah sangat sering kita lakukan. Namun istilah Uzlah
mungkin jarang yang mengetahuinya. Dalam penerapannya Uzlah maupun
Khalwat adalah tindakan yang dilakukan seseorang untuk mencari
ketenangan dan ingin lebih dekat dengan tuhannya.

Pada era pandemi seperti ini, peraturan pemerintah yang mewajibkan
masyarakat untuk harus tinggal atau berdiam diri dirumah selama pandemi,
peraturan demi peraturan sudah di buat oleh pemerintah guna untuk
mencegah penyebaran virus Corona yang meluas, salah saltu himbuan yang
dibuat oleh pemerintah adalah dengan tidak membuat kerumunan atau acara
yang menyebabkan virus ini semakin cepat penularanya, atau biasa yang di
sebut tetap dirumah, dalam data kemkes 03 Desember 2021 mengonfirmasi
orang yang terinfeksi covid di indonesia sejumlah 4.257.243 jiwa, pasien
yang sembuh sejumlah 4.105.680 jiwa, sedangkan yang meninggal mencapai
143.858 jiwat?

Dengan demikian pemerintah menghimbau agar masyarakat tetap
dirumah, tetap jaga protokol kesehatan, agar rantai penularan virus covid 19

segera cepat terputus, namun tidak sedikit juga masyarakat yang

12 Saleh Darat, Minhaj, 164
13 Kemkes.co.id. (Online), diakses pada 26 oktober 2021.
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menghimbaukan peraturan dari pemerintah, pada akhirnya kasus covid 19 di
indonesia sempat melonjak drastis, disebabkan masih ada sebagian
masyarakat yang, menghiraukan peraturan dari pemerintah tersebut.

Tetap dirumah adalah pilihan yang tepat pada masa pandemi seperti ini,
dikarenakan peluang untuk terpapar virus covid sangatlah sedikit, namun juga
tidak menutup kemungkinan tertular virus tersebut, dengan begitu kita harus
tetap berdoa kepada tuhan agar tetap diberikan kesehatan dan dijauhkan dari
bahaya. Dalam Islam, istilah tetap dirumah sama dengan uzlah dan khalwat.
Kedua istilah tradisi tersebut merupakan bagian dari pada praktek para nabi.
Menurut Kiai Soleh Darat uzlah adalah tidak hidup secara berdampingan atau
meninggalkan untuk berkumpul dengan umat manusia lainnya (tinggal
kumpulan menungso liyane).

. Pandangan Ibn Athaillah al-Sakandari Terhadap Uzlah dan Khalwat

Perbedaan antara uzlah (mengasingkan diri) dengan khalwat
(menyendiri) dalam pandangan Ibn Athaillah. Uzlah dan khalwat memiliki
perbedaan definisi, namun memiliki keterkaitan yang erat. Uzlah dan Khalwat
bukanlah bentuk kegiatan yang dilakukan sepanjang kehidupan. Namun
hanya sebatas pada meluangkan waktu guna untuk mengisolasi diri. Karena
ketika melakukan khalwat maupun uzlah akal dapat dipergunakan untuk
merenung dengan semaksimal mungkin dan konsep dua tersebut merupakan
bentuk upaya manusia modern untuk bersipritual akal yakni: bertafakkur,
bertadabbur terkait urusan masalah (dunia akhirat) guna mencari solusi dalam

hidup sehingga dapat mendekatkan diri kepada Allah.
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Pengasingan akan sangat memberatkan jika dilakukan secara langsung,
maka Ibnu Athaillah menjelaskan bahwa sebelum khalwat seorang salik harus
melakukan latihan ruhani (riyadhah) dan uzlah terlebih dahulu. Amalan
spiritual yang dimaksud bisa dengan memperbaiki akhlak, meninggalkan
keburukan dan bersabar menghadapi cobaan serta bertaubat atas segala dosa
dan mengembalikan hak orang yang dizalimi. Uzlah adalah sebuah proses
sebelum menuju khalwat, mengasingkan diri dari manusia berarti tidak
bergaul dengan mereka, tidak meninggalkan penampilan fisik lahiriah
mereka. Hal ini agar hati dan telinga tidak menampung percakapan yang tidak
berkah. Dalam kitabBahjat anifiis lbn 'Athaillah, hal ini beliau juga
mengatakan bahwa tanda-tanda uzlah yang berhasil adalah terbukanya tirai,
kehidupan hati, rasa cinta, dan semangat untuk menjaga agama dan syariat
Allah serta menjaga hukum-Nya.

Dalam konsep uzlah Ibn ‘Ata’illah dengan Imam al-Ghazali yang
memiliki sedikit perbedaan, namun keduanya juga ada sebagian persamaan
yaitu dalam hal upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Namun, ada
sebagian ajaran tasawuf ibn ‘Ata’illah masih dipengaruhi al-Ghazali

1) Riyvadhah al-Qlib
Ibn ‘Ata’illah lebih menekankan riyadhah al-qulub, tanpa
menekankan adanyaashdqqat al-abdan'®, artinya lebih menekankan
pada ibadah ghoiru mahdoh, semisal tahajud dan lain sebagainya.

Dalam hal ini, Ibn ‘Ata’illah menekankan pada‘“kondisi hati” seperti

14Ni’am, Syamsun, Tasawuf Studies, (Yogyakarta: Arruz Media, 2014), 36.



2)

3)

49

senang, rela,bersabar dalam menghadapi ujian memperbagus akhlak,
meninggalkan keburukan, dan senantiasa bersyukur pada nikmat
Tuhan?® Makna galb yang disebutkan Ibn Athaillah merujuk pada hati
yang bermakna perasaan-perasaan yang dipantulkan oleh diri seperti
dalam Firman Allahi‘4la b1 dzikrillahi tathmainnul galib”.2® (Q.S ar-
Rad, 13:28). Berbeda dengan konsepnya imam ghazali yang lebih
menekankan pada riyadah al-abdan, yaitu latihan yang berhubungan
dengan fisik
Riyadhah al-Abdan
Pada dasarnya imam ghazali lebih cenderung pada khuluqi
(amali), ia menekankan pada riyadah al-abdan, atau latihan yang
berhubungan dengan fisik yang mengharuskan adany&aggat,
misalnya bangun malam untuk salat malam, tahajud, perut lapar dan
lain-lain.t’
Perbedaaan Uzlah dan Khalwat Menurut Ibnu Athaillah al-Sakandari
Bahwa perbedaan uzlah dan khalwat hanya pada ranah definisi,
namun keduanya memiliki keterkaitan yang erat. Khalwat adalah jalan
seorang salik untuk menarik diri secara fisik dan batin dari keramaian.
Menurut Ibn Athaillah al-Sakandari dalam kitdafiah al-Falah wa
Mishbah al-Arwah, dijelaskan bahwa tempat khalwat tingginya sama

dengan ukuran tegak seseorang. panjangnya seukuran sujud dan

15Tbn “Athaillah, Tutur Penerang Hati, (F.F. Bahreisyi (ed); Indonesia), Zaman.

% Al Qurian, 13, 28.

17 Abduloh Safik,Distingsi Pemikiran Tasawuf Ibn ‘Ata’illah Al-Sakandari, Kontemplasi: Jurnal
IImu-limu Ushuluddin Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Tulungagu¥otyme 04
Nomor 02, Desember 2016, 227.
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lebarnya seukuran duduk orang yang berkhalwat. la harus menjauhi
keramaian dan memastikan tidak ada lubang yang memungkinkan
cahaya masuk ke tempat khalwat. Kemudian, seseorang tidak boleh ada
yang tahu kalau ia sedang berkhalwat, meskipun terpaksa ia hanya
dapat memberitahu orang-orang terdekatnya'8aja.

Dia membedakan antara 'uzlah dan khalwat. Uzlah, menurutnya,
adalah satu pemutusan (hubungan) tanpa makna yang tidak esensial,
lahir bersama makhluk, yaitu cara para wali selalu mengendalikan diri
dan melindungi mereka dari tipu daya dunia. Ketika seorang sufi sudah
tenang dengan 'uzlahnya dan nyaman dengan kesendiriannya dia masuk
tahap pengasingan. Pingsan adalah kehinaan di hadapan Allah dan
pemutusan hubungan dengan selain Allah. Pengasingan dipahami
dengan cara rahasia Tuhan

G. Meditas Mendidik Jiwa Rohani Kitab Minhajul Atqiya’ fi Syarhil
Ma’rifatil Adzkiya’ ila Thariqatil Auliya
Menurut mbah sholeh, dalam ilmu tasawuf itu harus benar-benar

melaksanakan syariah, baik secara dhohir dan batin. Cara dzahir yakni
dengan menghindari hal-hal halal haram yang ada di lingkungan maupun
makanan yang dikonsumsi. Sedangkan dengan cara riyadlah. Yang dalam
melakukan upaya spiritual untuk menahan hawa nafsu dan mendekatkan diri
kepada Allah Swt. Tentu harus dengan harapan yang tulus, yang melalui

berbagai cara-cara batin yakni dengan azimah ini.

18 \1mam Khoiri, Uzlah Perspektif Ibn ‘Athaillah al-Sakandari, Jurnal Penelitian llmu Ushuluddin,
Vol. 1 No. 3, Agustus 2021, 119.
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Dalam tata prinsip kaum sufi, sebagaimana disusun Syaikh Ibn
‘Athaillah as-Sakandari (1250-1309), bahwa tanda-tanda orang yang masuk
bertumpu pada amal usahanya adalah kurangnya pengharapan terhadap
rahmat Allah, ketika terjadi kesalahan atau dd#a. ‘alamatil I'timadi ‘ala
al-‘amal, niugshonii ar-raja ‘inda wujidi al-zalal.

Riyadhah yang dalam uraian Mbah Soleh Darat bisa dilakukan dengan
beberapa cara. Yakni:

1. Tahan Melek

2. Tahan Lapar

3. Tahan Membisu

4. Tahan Berpisah Dengan Manusia.

Pesan yang disampaikan oleh Mbah Soleh Darat, terkait upaya
memanfaatkan waktu atau pekerjaan yang ada untuk mengingat sambil
berdoa kepada Allah Swt, dan tetap tahan melek upaya untuk menyedikitkan
tidur itu adalah anugerah yang membawa orang lebih dekat keapada Khalig-
nya Saat kita dalam keadaan terjaga dan tidak tidur.

Sementara, tahan lapar akan menjadikan orang dapat mudah menyerap
iImu-ilmu maupun cahaya kebijaksanaan Tuhan. Dengan Tahan membisu,
bukan diam begitu saja ketika diajak obrolan, namun artinya dalam berbicara
yang tidak perlu terlalu banyak, karena bila berbicara hal-hal yang kurang
berguna apalagi tidak berguna sama sekali yang dapat mengakibatkan ke
dalam pertengkaran maupun membuat kesalahan besar, dengan cara

mempersingkat percakapan-percakapan. Kemudian berpuasa, artinya bukan
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berarti dia ingin dihormati, namun dialah yang menghormati mereka dan
dapat dengan cara menahan nafsunya. Lalu tahan berpisah dari manusia,
dalam rangka upaya menyegarkan jiwa dan menenangkan batin sambil
beribadah kepada Allah Swt seraya khusyuk.

Seseorang dapat diterima tarigohnya menurut mbah Sholeh Darat ada
dua, yd#u riyadhah dan wara Ada empat wara’ bagian menurut Mbah
Soleh, yakni;

1. Wara’ Muttagin

2. Wara’ Adl

3. Wara’ Shalihin

4. Wara’ Shiddigin

Dalam kitab Minhajul Atqiya’ fi Syarhil Ma'rifatil Adzkiya’ ila
Tharigatil Auliya yang dikarang oleh Mbah Soleh Darat, yang didalamnya
terdapat penjelasan tentang tarigah mengenai pendakian spiritual manusia
yang bagian-bagiannya berupa ajaran tasawuf dan tarigabh..

Penjelasan Mbah Soleh Darat tentang tarigah, bersumber dari karya
beliau, Minhajul Atqiya’ fi Syarhil Ma'rifatil Adzkiya’ ila Tharigatil Auliy a.

Dalam kitab ini, Mbah Soleh menjelaskan tentang tasawuf, tarigah dan
pendakian spiritual manusia. Dengan memahami tarigah, sebagai jalan
menuju Tuhan, manusia akan dapat menyempurnakan agamanya, yang
diawali dari proses Iman dan Islam. Tentu saja, dengan tahapan-tahapan
seorang penempuh sufi sebagai landasan ibadah dan muamalah yang diawali

dengan tahapan syariah.
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H. Konsep Keterkaitan Ruang Uzlah Ibnu Atha’illah

Manusia pada dasarnya ada dua jenis, ada manusia individuis dan
manusia sosialis manusia. Manusia individuis ialah manusia yang magam
atau posisi ontologisnya adalah sebagai pemikir, sebagai pengolah dan
produsen ide-ide, sebagai pertapa yang menjaga kesucian diri. Manusia
seperti ini bertugas seperti, istilah Arif Budiman, “cendekiawan yang
berumah diangin”. Orang yang magamnya seperti ini, tak akan memilih
passion atau kesenangan untuk terlibat dalam kehidupan ‘So§lahng
seperti ini oleh kalangan sufi disebut sebgai orang bermagam tajrid.
Sebaliknya, ada manusia sosial yaitu yang tugasnya hidup ditengah gebalau
kehidupan sosial yang ramai, penuh dengan gelora perjuangan. Dia tak cocok
untuk kehidupan kontemplatif seperti yang dia jalani oleh manusia jenis
pertama.

Ibnu Athaillah memiliki pandangan khusus untuk jenis manusia pada
kedua ini, yaitu manusia yang tugasnya mengurusi urusan yang menyangkut
pada hukum sebab akibat, yang istilahnya disebut dengan manusia sebab.

Ibnu Athaillah mempunyai istilah khusus untuk manusia jenis kedua
ini, yaitu manusia-sebab, yakni manusia yang tugasnya adalah beurusan
dengan usaha yang melibatkan hukum sebab-akibat. Orang-orang seperti ini
harus bekerja, ikhtiar untuk mamayu hayuning buwana, jika mau memakai

istilah dalam filsafat Jawa, yaitu memperindah urusan dunia.

19 Ulil Abhsar Abdalla, Menjadi Manusia Rohani, Meditaééditasi Ibn ‘Athaillah dalam Kitab
Al-Hikam, (Bekasi: Alifbook dan el-Bukkhori Institusi, 2019), 10.
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Menurut Syekh Ibn Atha’illah, uzlah yang seharusnya dilakukan adalah
menghindarkan hati dari keramaian pikiran duniawi. Tak harus ‘uzlah ke
tempat sepi. Namun bagaimana caranya agar hati terbebas dari debu-debu
dosa, terbebas dari kebingungan dan kekhawatiran terhadap takdir Tuhan,
lepas dari hasrat dan ambisi dunigvi.

Bila uzlah dapat dilakukan sesuai tupoksinya, maka jiwa manusianya
akan menjadi tenang, bersih dan damai, sedangkan alam pikiran, wawasan
berpikirnya juga akan meningkat dan luas jangkauannya. Dalam keadaan
tenang manusia mampu berpikir tentang ciptaan Allah SWT, dan kebesaran
Allah SWT sebagai Maha Pencipta alam semesta serta seisinya.

Keutamaan yang diperoleh dari kehidupan ber‘uzlah cukup banyak dan
bervariasi menuju kesuksesan yang diridhai Allah SWT. Selain itu, semangat
‘uzlah diperlukan bagi kebangkitan pemikiran yang Islami dari masa ke masa.

Apalagi dalam membentuk kepribadian seorang muslim pada masa sekarang
ini.

Keutamaan yang dapat ditemukan dalam melakukan uzlah, adalah
terhindarnya seorang hamba dari perbuatan maksiat, seperti menggunjing,
berolok-olok, mengumpat, sombong, dengki, iri, dusta, namimah, ghibah,

durhaka, menghina dan bermacam-macam sifat buruk. Uzlah ibarat tempat

20 Syekh Ibnu Atho’illah, Telaga ma’rifat Mempertajam Mata Hati Dan Indra Keenam,
(Mitrapress, 2007) 31.
21 Syekh Ahmad bin Muhammad Atha'illah, Mutu Manikam Dari Kitab A-HiK@urabaya : Tim
CM Grafika, 2012) 4.
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pencucian diri. Dengan demikian akan terpeliharalah agama, dan terhindar

dari keburukan, kemaksiatan dan fitrfah.

22 gyekh Ahmad bin Muhammad Atha'illah, Mutu Manikam Dari Kitab A-HiK@urabaya : Tim
CM Grafika, 2012), 43.



BAB IV

ANALISISDATA

A. Konsep Ijtima’ dan Iftiraq Kiai Sholeh Darat As-Samar ani

Uzlah dan khalwat merupakan dua istilah yang tidak asing di dunia
tarekat. Uzlah merupakan bentuk perilaku mengasingkan diri dari
kehidupan sosial, menarik diri dari bingar-bingar masalah dunia yang
seringkali menipu dan menjerumuskan ke suatu tempat yang tersembunyi
dalam rangka riyadhahKhalwat merupakan sifat ahli sufi. Sedangkan
uzlah merupakan bagian dari tanda bahwa sesoarang berhubungan dgn
Allah dari hati dan jiwanya. Secara harfiah khalwat diartikan sebagai
memutus hubungan dengan dunia dan makhluk selalu hati dan pikiran
berhubungan ehgan Allah. Pengasingan suatu bentuk perjalanan spiritual
dari nafsu ke hati, dari hati ke Ruh, dari Ruh ke alam gaib (sir) dari dunia
gaib ke Dzat yang paling suci.

Dalam memperoleh ilmu ma’rifat sangat diperlukan riyadhah yang
melakukan sesuatu kebaikan secara istigomah. Salah satu cara untuk
menggembleng akal budi dan jasmani adalah dengan cara melakukan
riyadhah. Orang yang melaksanakan latihan-latihan riyadhah biasanya
seseorang tersebut mudah menerima dan menangkap komunikasi dari
sesuatu hal yang sifatnya tidak diterima oleh akal manusia alias

melampaui batagr@nscendental).

1 Dr. H. Jamaludin dan Hj. Sholihah Sari arahayu, Hubungan Figh Kalamedamvuf, Dalam
Pandangan Tarekat Qadiriyah Wa Naqgsyabandiyah Suryadesjnialaya, (Jawa Tengah: CV
Mangku Bumi Media, 2019), 65.
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Hal terpenting dalam riyadhah adalah melatih jiwa untuk
melepaskan hubungan ketergantungan pada kesenangan duniawi yang
bersifat fatamorgana dan kemudian menghubungkannya dengan realitas
spiritual dan ketuhanan. Sehingga riyadhah mampu menuntun seseorang
untuk selalu berada di bawah bayangan-bayangan yang suci (kudus).
Riyadhah sendiri adalah bagian dari orang yang ikut serta dalam bertarekat
yang isi tradisi riyadhah didalamnya disimplifikasikan sebagai latihan
kesalehan yang aktif berdzikir, membaca istigfar, puasa senin dan*kamis.

Riyadhah (latihan) merupakan sebuah upaya mengkeseimbangkan
unsur psikologis, yang terdapat mengendalikan nafs al amarah, al hawa
dan syahwat. Jika seseorang tidak melakukan riyadhah maka akan
mengalami kesulitan mempotensi dirinya. Riyadhah juga dapat diartikan
sebagai usaha dengan sungguh-sungguh untuk membersihkan hati untuk
membuat hati sejernih mungkin sehingga diharapkan mampu menangkap
dan memantulkan cahaya Tuhan lllahi.

Dalam rangka upaya untuk menyeimbangkan unsur-unsur psiolog
yang sungguh-sungguh membersihkan hati, yaitu mengendalikam nafs
amarah, nafsu hawa dan syahwat agar hati menjadi sejerninh mungkin
sehingga diharapkan mampu menangkap dan memantulkan cahaya Allah.
Jika seseorang tidak melakukan riyadhah, maka ia akan kesulitan untuk

mengembangkan potensi dirinya.

2 M. Solihin dan Anwar, llmu Tasawuf, 90.
3 Said Aqil Siroj, Dialog Tasawuf Kyai Said: Akidah, Tasawuf dan relasi AntatBaragama
(Surabaya: Kalista, 2013), 76.
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Menurut Kiai Soleh Darat, riyadhah dapat dilakukan dengan
beberapa cara. Yaitu:
1. Tahan Melek (menyedikitkan tidur)

Tahan melek tidak hanya sekedar menahan rasa kantuk,
namun tetapi merupakan upaya untuk menyedikitkan tidur,
hingga dapat menggunakan waktu yang ada untuk mengingat
berdzikir, bermurojaah, mempelajari suatu ilmu, menahan
hawa nafsu seraya bermunajat kepada Allah serta menambah
kejelasan hati terkait tujuan memperbaiki kehidupan. Anugrah
manusia yang punya peluang dekat dengan sang Kihgdiq-
karena tirakat melek, waktunya terjaga dan tidak tidur.

Menurut penulis, bahwa tirakat melek harusnyan benar-
benar mempunyai niat untuk mempebaiki tujuan kehidupan
masa depan dan serius mampu melakukannya, diantaranya

a) Membiasakan Diri
Dalam kegiatan tirakat melek diharuskan
dirinya untuk mempersiapkan hal-hal yang baik dan
pada setiap hari nantinys akan menghasilkan
kemampuan yang baik.
b) Tidak gampang menyerah
Dalam menjalani kehidupan dimasa depan

selalu optimis, tidak mudah menyerah sehingga
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menghasilkan hidup yang lebih tentram, tenang dan
bahagia.
c) Berpikir Posiif
Orang yang biasanya tahan melek ada efek
positifnya, biasa menyelesaikan tugas pekerjaan
sampai tuntas.
d) Manambah limu
Seseorang yang memalukan rutin nahan melek
baik pada pagi hari maupun malam hari secara tidak
langsung akan memperoleh suatu kefahaman ilmu
yang belum pernah dipelajari dan ilmunya
menambah yang diselimgi usaha serta ikhtiar dari
pengalaman-pengalam belajar.
2. Tahan Lapar
Tahan lapar akan menjadikan orang dapat mudah menyerap
ilmu-ilmu  maupun cahaya kebijaksanaan Tuhan. Dengan
berpuasa secara rutin, orang akan dapat menahan nafsunya juga
dapat mengendalikan berbagai jenis penyakit seperti darah
tinggi, kolestrol tinggi, diabetes, magg samapi kegemukan.
3. Tahan Membisu. (puasa berbicara)
Tahan membisu dapat dimaknai sebagai upaya
mempersingkat pembicaraan pada hal-hal yang tidak perlu

yang tidak manfaat. Seseorang biasanya rawan tergelincir pada
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kesalahan dan pertengkaran, dikarenakan banyak berbicara hal-
hal yang tidak diperlukan.
4. Tahan Berpisah Dengan Manusia.

Tahan berpisah dengan manusia yang disebut dengan
khalwat. Khalwat adalah bentuk perilaku menyendiri (nyepi),
yakni mengosongkan jasmani dan rohani dari interaksi dengan
mahkluk lain. Berarti khalwat merupakan upaya untuk
mengheningkan batin dan menyegarkava, seraya khusyu’
beribadah kepada Allah.

Dalam istilah uzlah dan khalwat yang sebetulnya bermuara pada satu
tujuan yang sama, yaitu memfokuskan diri pada berbagai amalan ibadah
untuk mendekatkan diri kepada Sang Maha Kuasa, yang lebih-lebih
berusaha menjauhi berbagai aspek kemaksidanya saja beda tipis
secara maknawiyah. Namun pada umunya uzlah maupun khalwat dapat
diartikan sebagai upaya untuk mengamankan diri dari segala aspek yang
bersifat duniawi dan memperkuat kualitas iman manusia dalam
berhubungan dengan Allah Swt. Dalam penerapannya Uzlah maupun
Khalwat adalah merupakan tindakan yang dilakukan seseorang untuk
mencari ketenangan dan ingin lebih dekat dengan Tuhan-Nya.

Dalam perspektif Kiai Sholeh Darat, uzlah berarti tidak hidup secara
berdampingan atau meninggalkan untuk berkumpul dengan umat manusia
lainnya (tinggal kumpulan menungso liyane). Uzlah menjadi satu

keharusan bagi kalangan pelaku jalan tasawuf, karena bergaul dengan
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orang lain cenderung hanya akan menjaukan diri untuk beribadah kepada
Allah, menimbulkan keburukan dan kerusakambd 'aken olo lan
kerusakan), keculai dalam peristiwa tertentu seperti melaksanakan sholah
jum’at, shalat berjama’ah, sholat dua hari raya, haji atau mengikuti majelis

ta’lim dan perbuatan-perbuatan baik lainn§a.

Pada konsep uzlah dan khalwat menurut Kiai Sholeh Darat memiliki
dua sisi pemahaman, yaitu dilihat pada sisi tekstual dan kontekstual.
Pertama, dilihat dari perspektif Tasawuf Amali, uzlah dan khalwat bukan
berarti harus mengasingkan diri dari kehidupan sosial dan menarik diri
dari keramaian sekumpulan umat manusia, seperti menyendiri di puncak
gunung, bukit atau gua. Namun, dimaksudkan untuk tidak bergaul dengan
orang-orang yang berbuat kerusakanh téhsitin kina ahl batalah) dan
orang yang selalu mempermudah dalam agaasahiil f7 al-din). Kedua,
dilihat dari perspektif Tasawuf Akhlaki, Kiai Sholeh Darat dalam kitab
karangannya Minhaj al-Atgiya memberikan rambu-rambu terkait faktor
yang mengharuskan seseorang untuk melakukan uzlah dan khalwat, yaitu
ketika telah muncuFasaduz Zaman (kerusakan zaman), dimana situasi
benar-benar telah rusak, nampak perbuatan maksiat dan mungkarat, fithah
yang menyebabkan bisa merusak agamanya.

Pada dasarnya, uzlah dan khalwat bukanlah sikap responsif-tentatif

atas kondisi sosial yang melenceng dari ajaran agama, melainkan perilaku

4 Ali Mas’ud Kholgillah, Pemikiran Tasawuf KH. Saleh Darat Al-Samarani, (Surabaya: Pustaka
Idea, 2018), 224.
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kritik atas realitas sosial secara terus menerus dalam kehidupan. Uzlah dan
khalwat bukan sebuah sikap situasional karena sebuah waktu.

Karena pada Fenomena-fenomena dimana situasi yang dianggap
mengharuskan seseorang untuk

Karena pada kenyatannya, bahwa setiap zaman atau masa pasti ada
untuk mengharuskan seseorang melaukan uzlah dan khalwat, kata para
ulama. Karena melihat suatu fenomena-fenomena dan situasinya
Sehingga, uzlah bersifat konsisten dan terus menerus dilakukan dalam
kehidupan manusia sebagai kritik atas realitas kehidupan sebagaimana
yang digambarkan.
. Manusia Tajrid dan Manusia Kasab Dimasa Pandemi (M oder n)

Umumnya dalam kegiatan uzlah dan khalwat biasanya harus dulu
mencari tempat yang kondusif jauh dari gangguan apapun. Tapi dengan
kata lain, jangan menunggu situasi tenang kondusif dulu baru ingat Allah
Swt. Justru dalam kedaan sibuk dengan sesuatu yang bisa mengganggu
pikiran dan rohani seseorang termasuk keselamatan diri, seharusnya terus
mengingat Allah, agar tak lengah.

Dalam implementasi konseptual tasawuf, doktrin uzlah dan
khalwat dapat dijadikan sebagai alternatif dalam memutus rantai penularan
virus Covid-19. Dan seiring dengan mewabahnya virus pandemi Covid-19
saat ini, banyak negara di dunia telah menerapkan kebijakan seperti
physical distancing, pembatasan aktivitas sosial, isolasi mandiri, dan

karantina wilayah bahkan lockdown di beberapa daerah, pemerintah juga
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menganjurkan agar kita mematuhi protokol Kesehatan. Kebijakan-
kebijakan tersebut merupakan bentuk upaya yang dilakukan oleh
pemerintah untuk menanggulangi dan mencegah terjadinya penyebaran
virus Covid-19 di masyarakat. Secara sederhana, kegiatan tersebut dapat
diartikan sebagai kegiatan menjaga jarak, menjauh dari keramaian dengan
kata lain tidak berdekatan dan tidak berkumpul.

Pemberlakuan physical distancing, isolasi mandiri, dan lockdown
dapat dikatakan sebagai bentuk pengasingan, yaitu menarik diri dari
keramaian dan kerumunan masyarakat dengan tujuan untuk menghindari
terjadinya penyebaran virus. Bagi dunia pendidikan, bentuk pengasingan
ini diterapkan dengan melakukan proses belajar mengajar jarak jauh atau
yang biasa disebut dengan istilah daring (online). Selain itu, karyawan
dihimbau untuk melakukan pekerjaannya di rumah (work form home).
Penutupan sementara tempat ibadah, dan larangan berkumpul dalam
jumlah yang besar merupakan bentuk pengasingan yang nyata.

Tentunhya harus kembali ke teori awal, bahwa masing-masing
orang memiliki magam atau “stasi spiritual” yang berbeda-beda karena
setiap orang hendaknya menerima dengan ikhlas masing-masing magam
yang dianugerahkan Tuhan kepadanya, tanpa mengeluh, tanpa protes.
Melainkan menjalaninya dengan tulus dan penuh dedikasi.. Ada orang
yang ditempatkan oleh Tuhan pada magam manusia kamar, ada yang

ditempatkan di magam manusia sosial.
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1. Manusia Kamar (rohani).

Seorang sosial sudah barang tentu punya tantangan besar,
berbeda dengan seorang karadih diuntungkan oleh keadaan
yang terbatas dan terisolasi tentu tidak memiliki tantangan
sosialnya, yang berbeda dari umumnya kehidupan orang
banyak, sehingga ia memiliki lebih banyak kesempatan untuk
membidik jalan spiritualnya pada sumber dari segala esensi,
yaitu TuhanMereka bisa menikmati kehidupan “khalwat”, atau
menyepi dan menyingkir dari gangguan, yakiiyar yaitu
sesuatu yang bisa mengganggu pikiran dan rohani seseorang.

Apalagi dalam kondisi pandemi saat ini, berdiam diri di
rumah menjadi pilihan yang tepat untuk mengurangi peluang
tertularnya virus Covid-19. Selain dapat mencegah penyebaran
virus pada saat pandemi, pemaknaan berdiam diri di rumah juga
dapat di praktekkan dengan melakukan banyak amalan dan
ibadah sehingga dapat lebih mendekatkan diri kepada Sang
Pencipta. Dengan demikian, jika dilakukan dapat memutus laju
penyebaran virus Covid-19. Langkah ini juga tidak bertentangan
dengan anjuran medis dan agama.

Dalam konteks ilmu Tasawuf, istilah berdiam diri di rumah
secara tekstual dapat diartikan sama dengan uzlah dan khalwat
kecil. Kedua istilah itu bahkan menjadi tradisi bagi para nabi.

Namun, berdiam diri yang dimaksud dalam pembatasan aktifitas
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sosial, kebijakan physical distancing, dan isolasi mandiri
memiliki konsep yang berbeda dengan uzlah dan khalwat yang
pernah diterapkan dalam tradisi nabi.

Tradisi uzlah dan khalwat pernah diterapkan dalam kisah
Nabi Ibrahim AS. Sebagaimana firman Allah dalam QS.

Maryam ayat 48:

Bag on. T oS W T B ohis A ek o Aeddz L. o &1 .s
Gad 3y sledy 03T W1 Lo &5 38315 a0 035 3 03655 L oS35
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Artinya:

“Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang
kamu seru selain Allah, dan aku akan berdo’a kepada Tuhanku,
mudah-mudah akudak akan kecewa dengan berdo’a kepada

Tuhanku.”

Kisah ini terjadi ketika para kaum Nabi Ibrahim AS
menolak, merendahkan, bahkan secara terang-terangan
menyembah berhala. Lalu agar terhindar dari kejahatan
kaumnya, maka Nabi Ibrahim AS memilih untuk menjauhkan
diri atau uzlah. Kemudian, Allah Swt menurunkan surat

Maryam ayat 49 yang berfiman:
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Artinya:

“Maka, ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka
dan dari apa yang mereka sembah selain Alah, kami
anugerahkan kepadanya Ishak, dan Ya'qub. Dan masing-

masinya kami angkat menjadi Nabi.”

Dalam konteks ini, sebagaimana konsep tradisi nabi untuk
melakukan uzlah dan khalwat berbeda dengan konsep berdiam
diri dalam istilah physical distancing, isolasi mandiri dan
karantina dalam wilayah lockdown. Namun, pembatasan
aktifitas sosial dan physical distancing dengan berdiam diri di
rumah dapat dilakukan selain sebagai upaya menjaga
keselamatan diri, juga sebagai upaya menjaga keselamaan jiwa.
Atas dasar itu, selama pengasingan diri dan pembatasan aktifitas
sosial kota tetap dapat berpegang teguh terhadap tali agama
Allah swit.

. Manusia Sosial (dunia)

Belum dikatakan termasuk hal yang istimewa ketika tidak
dalam keadaan sibuk untuk mengingat Allah Swt. Tetapi
mengingat Tuhan pada saat kita tenggelam dalam kesibukan
urusan duniawi, itulah keistimewaan yang patut dipujikan. Ini
sama saja dengan situasi berikut ini. Jujur dalam situasi di mana

tidak ada godaan untuk melakukan penipuan adalah hal yang
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luar biasa. Tetapi bersikap jujur pada saat kita berada di tengah-
tengah sistem yang menggoda untuk berbuat curang dan

korupsi, itulah keistimewaan yang luar biasa. Sikap muragabah

atau selalu berjaga-jaga, waspada, mengingat esensi kehidupan
justru dibutuhkan pada saat seseorang tenggelam dalam
kehidupan yang sarat penuh dengan “agyaar"

Biasanya seseorang cenderung terlibat dalam kesibukan
dalam masyarakat atau sibuk dengan hal-hal duniawi, yang
mereka dikatakan seorang magam sosial, yakni orang-orang
yang berada di tahap semacam ini memiliki tantangan besar.
Sebab, kesibukan di dalam kehidupan ramai memang rentan
membuat seseorang lengah, alpa, dan lalai terhadap sesuatu
yang esensial dan inti dalam kehidupan. Pendeknya: terhadap
Tuhan

Kepada manusiaosial, Syekh Ibnu ‘Athaillah berpesan
agar tetap menjaga sikap muragabah, looking out, waspada, dan
ingat terus, tidak membiarkan dirinya terserap ke dalam
gangguan “agyaar” yang bisa membuatnya tujuan hidup mereka
sebenarnya menyimpang dari pada hakikat kehidupan.

Uzlah dan khalwat memiliki tujuan yang sama, yakni untuk
menjaga agama. Sedangkan tujuan pembatasan aktifitas sosial pada
physical distancing dan isolasi mandiri adalah untuk menjaga keselamatan

jiwa. Keduanya dapat dilaksanakan secara bersamaan karena pada
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prinsipnya, penjagaan agama tidak mungkin dilakukan tanpa penjagaan
keselamatan jiwa, meskipun dalan situasi dan kondisi tertentu menjaga
agama harus didahulukan daripada menjaga keselamatan jiwa.

Sebagai umat beragama, berserah diri dan berdo’a kepada Tuhan
agar dijauhakan dari virus Covid-19 sudah menjadi keharusan. Namun,
selain itu, kita sebagai manusia juga harus melakukan segala ikhtiyar,
tidak hanya mengaalkan do’a dan amalan keagamaan. Dalam
menghadapi Covid-19, perlu dilakukan antisipasi dengan metode ilmiah,
bukan hanya dengan mengandalkan keyakinan agama. Agama dan ilmu
pengetahuan harus saling berkontribusi dan melengkapi dalam memajukan
kelembagaan kehidupan masyarakat. Agama tanpa ilmu akan pincang, dan
iImu tanpa agama akan membabi buta.

Dengan mengamalkan doktrin uzlah dan khalwat, kita sebenarnya
telah menaati nasihat agama tanpa mengingkari tuntutan dunia ilmiah.
Islam telah memberikan kelonggaran bagi pemeluknya, bahkan kewajiban
dalam menjalankan ibadah kepada Allah dapat dilakukan di rumah atau di
tempat kerja tanpa harus berkerumun. Melakukan uzlah dan khalawat di
situasi pandemi seperti ini lebih efektif jika dibandingkan dengan
melakukan d&-do’a tolak balak Covid. Selain itu, cara beragama seperti
itu termasuk kriminal, dan menghina agamanya itu sehdiri.

Dalam situasi pandemi seperti ini uzlah dan khalwat memiliki

manfaat yang sangat penting bagi masyarakat, yaitu: tersedianya waktu

5> Syamsul Bakri dan M. Agus Wahyudi, Kontribusi Tasawuf dalam MenghadaplieRa Covid-
19. 156.
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untuk beribadah, bertafakkur, dan merasa kenyamanan dalam bermunajat
kepada Allah SwA, terbebasnya diri dari ghibah, riya’, as-sukut min al-

amri bi alma’ruf al-nahy an al-munkar dan akhlak yang tercela, terbebas
dari fitnah, permusuhan antara sesama orang, terbebas dari kejahatan
manusia, terbebas dari melihat kemaksiatan di tempat Umum.

Dalam keadaan pandemi seperti ini yang mengharuskan agar
masyarakat tetap di rumah, sehingga masyarakat lebih dibatasi ketika
harus beriteraksi dengan manusia. Hal ini berarti, masyarakat mempunyai
banyak waktu untuk berdiam diri di rumah dan dapat mempergunakan
dengan melakukan hal-hal positif seperti memperbanyak ibadah,
bertafakkur dan bermunajat kepada Allah Swt, selain itu juga dapat
menhindarkan masyarakat dari perbuatan-perbuatan maksiat seperti
perkumpulan untuk ghibah, riya’ atau melakukan hal-hal yang negative
lainnya.

C. Hubungan Uzlah dan Khalwat Dalam Kehidupan di Tengah
Keramaian

Menurut penulis, pembahasan dalam ilmu tasawuf yang sangat
pelik. Seseorang yang masuk dalam kehidupan sufi, menikmati
ketenangan batin di sana, biasanya menghadapi dilema ini, seseorang
boleh tinggal dalam ketenangan batin ini, menjadi manusia kamar yang
asyik, ataukah seseorang tetap harus bergaul dengan masyarakat, bekerja

bersama mereka dalam hal urusan, baik urusan dunia maupun akhirat.

8 Imam al-Ghazalifiya’ Ulumuddin, Juz 2, Kairo : Isa al-Babi al-Halabi. 226.
" Dahri, Harapandi, Kritik dan Releansi Uzlah Di Zaman Modéunnal Sang Salik, 270.
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Tentu tergantung masing-masing orang. Ada orang yang magam-
nya adalah tajrid, menjadi manusia kontemptalif sampai kepada manusia
msitikus, dan ada orang-orang sebab yang berada di tengah segerombolan
masyarakat. Setiap orang memiliki tempat atau tupoksi dalam hidupnya.
Ada dua jenis magam atau tempat tahapan bagi manusia dalam hidup ini.
Ada magam tajrid yang artinya magam menyendiri di dalam kamar,
melakukan hal-hal yang berupa ibadah, baik ibadah perenungan yang
tentunya dibarengi dengan melakukan penelitian riset di ruangan yang
sepi, melakukan pekerjaan di dalam ruangan yang heAui@.magam
sosial, yaitu magam hidup di tengah masyarakat, membangun masyarakat
dan kehidupan ramai

Justru sangat perlu mengingat-Nya ketika dalam keadaan yang ada
diduniawi. Namun pelaku tasawuf tidak harus menunggu situasi tenang
terlebih dahulu untuk mengingat segala dari Kehidupan, sehingga agar
bisa waspada dari keterpelesetan maupun kejatuhan terhadap hakikat
hidup. Karena penundaan semacam itu sebenarnya akan membuat kita
lengah. Jika menunda hingga kehidupan kita sepi dari kesibukan untuk
kemudian baru “eling”, mengingat Tuhan, itu jelas kurang banyak
manfaatnya. Tentu kehilangan kesempatan spiritual yang terbaik, yaitu
bersikap waspada justru pada saat dalam situasi yang rentan pada

kelengahan, kealpaan.
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Hannah Arendt, filsuf Yahudi, punya istilah yang sedikit mirip. Ada
dua jenis kehidupan, menurut dia, yaitu Kehidupan Kontemplatif dan
Kehidupan Kontemplaktif.

1. Kehidupan Kontemplatif adalah merenung, berpikir, bermeditasi,
dan menyepi. Cara hidup yang mengutamakan kehidupan
religius yang penuh ketenangan, bermati raga, dan bertapa
sehingga dapat melakukan riyadhoh dan bersemadi dengan
mudah Artinya dia yang mestinya ada di magam manusia kamar,
tetapi ikut-ikutan terjun ke dalam urusan pekerjaan dunia, dia
mengalami kemerosotan kelas.

2. Kehidupan Kontemplaktif yaitu bekerja tetapi menjalani
kehidupan kontemplatif, dia sebetulnya tidak menjalani
kehidupan yang mulia. Dia hanya mengikuti hawa nafsunya
sendiri. Cuma, ini hawa nafsu yang lembut, tersembunyi. Bukan
hawa nafsu yang terang-terangan seperti menghendaki
kemewahan materiél.

Karena pada dasarnya orang akan bahagia jika hidup sesuai dengan
tingkatannya. Orang yang hidup tak sesuai proposinhya biasanya akan
resah. Orang yang magamnya ada di magam kontemplasi dan ibadah, tiba-
tiba ingin bergabung dalam magam sosial, maka itu adalah tindakan

menurunkan kelas. Sebaliknya, seseorang yang keudukannya dalam

8 Ulil Abhsar Abdalla, Menjadi Manusia Rohani, Meditagiditasi Ibn ‘Athaillah dalam Kitab
Al-Hikam, (Bekasi: Alifoook dan el-Bukkhori Institusi, 2019), 11.
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kehidupan sosial, tetapi ikut serta dalam arackontemplasi, maka itu
adalah tindakan orang malas.

Seorang yang dalam perjalanan menuju makrifat, menuju kepada
pengetahuan tentang kesejatian hidup, kadang-kadang mengalami ujian
yang berat, yaitu tergoda dengan mahsusat, dunia yang bisa kita indra.
Indra orang itu untuk sementara waktu tergoda untuk menikmati dunia
material itu. Dia bisa saja tenggelam di sana, lalu lupa pada perjalanan
spiritualnya menuju sumber makrifat, yaitu Tuhan Yang Immaterial, Yang
Tak Tampak Godaan orang yang 'arif adalah lupa pada Tuhan Yang Maha
Gaib dan lengah oleh hal-hal yang tampak, zahir, yaitu dunia fisik ini.

Godaan semacam ini tak terhindarkan selama manusia masih berupa
tubuh dan badan yang berada di bumi. Karena itu, tak mungkin orang yang
arif bermimpi untuk lepas dari kehidupan badan ini selama ia masih di
dunia. Justru kehidupan dalam dunia badan ini adalah tantangan baginya,
apakah ia tetap bisa terus ingat pada Tuhan, atau lengah dan tergoda
dengan dunia fisik. Hidup bersama agyaar di dunia ini adalah ujian bagi
seorang salik, pelaku perjalanan spiritual. Jika dia sungguh sungguh bisa
melakukan muraagabah, menjaga dirinya untuk tak lengah, dunia fisik itu
justru menjadi sarana peningkatan magam spiritual dia. Tetapi jika dia
bersikap malas, dan menunggu sampai godaan dunia material itu berlalu
dan hilang terlebih dahulu sebelum dia akhirnya kembali mengingat

Tuhan, maka dia telah gagal mencapai kenaikan magam spiritual.
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Pelajaran dari kebijaksanaan mbah sholeh darat ialah selalu
mengingat Tuhan, selalu “eling lan waspada", dalam keadaan apa pun.
Tuntutan untuk ingat dan waspada justru lebih besar dalam momen-
momen ketika kita rentan untuk lengah karena sibuk dengan kehidupan
yang penuh dengan godaan. Pada saat berada di tengah-tengah keramaian
yanmg banyak copet, justru diperlukan meningkatkan untuk meningkatkan
kewaspadaan. Sikap sufistik yaitu sikap terus awas dan ingat akan yang
hakiki, justru dibutuhkan dalam keadaan kita hidup ditengah orang ramai.

Oleh karena penulis dapat menyimpulkan bahwa uzlah dan khalwat
dapat difahami sebagai perbuatan mengasingkan diri. Sebagian ulama sufi
menempuh uzlah dengan menyepi ditempat terasing. Misalnya digoa
digunung dipantai dan lain sebagainya. Namun menurut pemikiran sufi
modern uzlah itu tidak harus pergi ke tempat-tempat seperti di gunung,
hutan dan lain sebagainya, tetapi bermakna mengasingkan hati bukan
mengasingkan diri dari pengaruh permasalahan dan persoalan kehidupan
duniawi ini. Dan ini bisa dilakukan dimana saja dim kehidupan kita sehari-
sehari itulah cerminan orang marifat, orang yg memiliki budi pekerti arif
dan bijaksana ia selalu menjaga hati dan orang lain agar tidak terancam
dari kejahatan dengan beruzlah. Hal tersebut mencerminkan bahwa dia
lebih mengutamakan orang lain dari pada dirinya sendiri.

Uzlah secara esensial menghindarkan hati dan Jiwa dari prilaku yang
tercela. Sedangkan urgensinya dapat mewujudkan untuk menggantikan

berbagai sifat yang buruk menjadi sifat-sifat yang terpuji. Bukan
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menjauhkan diri dari tugas-tugas kehidupan ini dalam konteks seperti
terdapat seorang sufi yang ma’rifat orangnya yang selalu ada tetapi jauh,

karena dia selalu bersama dengan orang banyak tetapi dia terpisah dari
yang banyak. Hasil dari khalwat dan uzlah dapat mengubah watak sifat
dan prilaku menjadi lebih arif dan Tawadhu' akhlak yang mulia. Yaitu
jernih hatinya cerdas jiwanya selalu bertafakur agar menemukan cahaya
kebenaran. Tentu saja beruzlah itu yang tidak merusak Agidah dan Akhlaq
atau tidak melanggar syariat agar tidak diganggu hawa nafsu dan syaithon.
Khalwat dan uzlah dapat diartikan secara luas sehingga tidak selalu harus
menyepi meninggalkan tugas-tugas hidup dan orang banyak. dia

meninggalkan semua ingatan kecuali ingat Allah Swt.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh pembahasan ini dapat ditarik simpulkan bahwa:

1. Uzlah dan Khalwat dalam perspektif kiai Sholeh Darat

Konsep uzlah dan khalwat menurut Kiai Sholeh Darat meliputi:
uzlah dan khalwat bukan berarti harus mengasingkan diri dari kehidupan
sosial dan menarik diri dari keramaian sekumpulan umat manusia seperti
mengasingkan diri di gunung dan gua, namun uzlah dan khalwat untuk
tidak bergaul dengan orang-orang yang berbuat kerusd@kamh§iban
kana ahla batalah) dan orang yang selalu mempermudah dalam agama
(tasahul fi al-din). Dan memberikan rambu-rambu terkait faktor yang
mengharuskan seseorang untuk melakukan uzlah dan khalwat, yaitu ketika
telah munculFasaduz Zaman (kerusakan zaman), dimana situasi benar-
benar telah rusak, nampak perbuatan maksiat dan mungkarat, fithah yang
menyebabkan bisa merusak agamanya.
Istilah Uzlah dan Khalwat sebetulnya mengarah pada tujuan yang sama
yakni lebih mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Yang lebih
spesifiknya memfokuskan diri dari pada berbagai amalan ibadah dan
berusaha memisahkan diri dari kemaksiatan. Namun hanya saja sedikit

secara makivai tidak sama persis.
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2. Relevansinya uzlah dan khalwat kiai sholeh darat di era modern
Pemberlakuan physical distancing, isolasi mandiri, dan lockdown
dapat dikatakan sebagai bentuk pengasingan, yaitu menarik diri dari
keramaian dan kerumunan masyarakat dengan tujuan untuk menghindari
terjadinya penyebaran virus. Dalam hal ini dapat dikatakan sebagai
pengimplementasian uzlah dan khalwat dimasa modern atau masa
pandemic saat ini. Jika uzlah dan khalwat diterapkan di era modern seperti
saat ini atau di masa pandemi, maka banyak masyarakat yang akan

terhindar dari paparan virus corana serta menjadi orang yang mulia

B. Saran

Sejalan dengan pembahasan diatas penulis memandang perlu memberikan

saran sebagai berikut:

Dengan selesainya penelitian skripsi ini, penulis berharap kedepannya
masih ada mahasiswa yang meneliti skripsi dengan tema yang serupa.
Sehingga warisan tasawuf ini tidak kalah dengan waktu. Peneliti menyadari
praktik uzlah dan khalwat di zaman sekarang ini bukanlah praktik yang mudah
untuk dilakukan. Mengingat situasi dan kondisi masa lalu dengan kehidupan
modern ini banyak sekali perubahan yang terjadi. Antara Akademisi Islam,
khususnya tasawuf meneliti dengan tema mengasingkan diri atau menyendiri
belum banyak dilakukan mendalam dan komprehensif sehingga dalam studi
ruang Lingkup akademisi tasawuf dan psikoterapi agak sulit ketika mereka

ingin mempelajari tema pengasingan ini, sampai akhirnya peneliti termotivasi
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untuk mempelajari dan meneliti tema uzlah dan khalwat untuk dijadikan

sebagai kekayaan khazanah keilmuan di perpustakaan.
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